EFEKTIVITAS FINGER PAINTING DALAM MENINGKATKAN
KREATIVITAS MENGGAMBAR BEBAS ANAK KELOMPOK B PAUD
NURUL IKHWAN KECAMATAN ASTANAJAPURA
KABUPATEN CIREBON

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

IRI BBC
CIRE BO“

Oleh:
ULIYATUL QUDSIYAH
NIM. 2014.3.2.0213

FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM
IAl BUNGA BANGSA CIREBON
TAHUN 2018



PERSETUJUAN

EFEKTIVITAS FINGER PAINTING DALAM MENINGKATKAN
KREATIVITAS MENGGAMBAR BEBAS ANAK KELOMPOK B PAUD
NURUL IKHWAN KECAMATAN ASTANAJAPURA
KABUPATEN CIREBON

Oleh :

ULIYATUL QUDSIYAH
NIM. 2014.3.2.00213

Menyetujui,

Pembimbing [,

Ibnu Farhan, MTHum Erik, M.Pd.1
NIDN.2105018904 NIDN.2116058301




NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Tarbiyah

IAI Bunga Bangsa Cirebon
di

Cirebon

Assalamu'alaikum warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap penulisan
skripsi dari Uliyatul Qudsiyah Nomor Induk Mahasiswa 2014.3.2.00213, Berjudul
“Efektivitas Finger Painting Dalam Meningkatkan Kreativitas Menggambar
Bebas Anak Kelompok B PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura
Kabupaten Cirebon”. Bahwa skripsi ini tersebut sudah dapat diajukan kepada
Dekan Tarbiyah untuk Dimunaqosahkan.

Wassalamu alaikum warahmatullahi Wabarakatuh

Pembimbing [,

Ibnu Farhan, M.Hum Erik, M.Pd.I
NIDN.2105018904 NIDN.2116058301



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Efektivitas Finger Painting Dalam Meningkatkan
Kreativitas Menggambar Bebas Anak Kelompok B PAUD Nurul Ikhwan
Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon” oleh Uliyatul Qudsiyah NIM.
2014.3.2.00213, telah diajukan dalam Sidang Munaqosah Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Bunga
Bangsa Cirebon pada tanggal, 13 Maret 2019

Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon.

Cirebon, 13 Maret 2019

Sidang Munaqosah,

Ketua Sekretaris,
Merangkap Anggota, Merangkap Anggota,

|
I

7 - ”

H. Oman Fathurohm/ag, M.A Drs. Sulaiman,M.MPd

NIDN. 8886160017, NIDN. 2118096201
Penguji [, Penguji 11,
Casta, ML.Pd Eman Sulaeman, M.Ag

NIDK.8813090018 NIDN.2123088401



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Efektivitas
Finger Painting Dalam Meningkatkan Kreativitas Menggambar Bebas Anak
Kelompok B PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura Kabupaten
Cirebon” beserta isinya adalah benar-benar karya sendiri, dan saya tidak
melakukan atau mengutip yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku
dalam masyarakat akademik.

Atas pernyataan di atas, saya siap menanggung resiko atau sanksi
apapun vang diajtuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku,
apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap peraturan yang
berlaku, apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika

keilmuan, atau ada klaim terhadap keaslian karya saya ini.

Cirebon, Desember 2018
Yang membuat pernyatan,

(M 00 <
Ulivatul Qudsivah
NIM. 2014.3.2.00213




ABSTRAK

ULIYATUL QUDSIYAH. NIM. 2014.3.2.00213. EFEKTIVITAS FINGER
PAINTING DALAM MENINGKATKAN KREATIVITAS MENGGAMBAR
BEBAS ANAK KELOMPOK B PAUD NURUL IKHWAN KECAMATAN
ASTANAJAPURA

Penelitian ini membahas “Efektivitas Finger Painting Dalam Meningkatkan
Kreativitas Menggambar Bebas Anak Kelompok B PAUD Nurul Ikhwan
Kecamatan Astanajapura”. Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurangnya
kreativitas anak dalam menggambar dan guru hanya karna terpaku pada buku paket,
kurangnya kegiatan yang memunculkan kreativitas anak dalam menggambar,
kurangnya media untuk mendukung kegiatan pengembangan kreativitas, dan
kurangnya lomba-lomba disekolah yang memacu Kkreativitas, contohnya
pembelajaran terpaku pada buku paket sedangkan dibuku paket sudah terpola dan
tidak mengikuti kreativitas anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Finger Painting dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak kelompok B PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan
Astanajapura Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuantitatif One Group
Pretest Postest Design dengan menggunakan test sebagai alat pengumpul data
tentang efektifitas teknik finger painting (X). Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Kemudian tabulasi data hasil penelitian diolah dengan
melakukan analisis statistik inferensial yaitu uji beda rerata dengan rumus Uji t
untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan penelitian.

Selanjutnya, hasil dari penghitungan statistik dengan Uji t didapatkan hasil
bahwa adanya perbedaan kreatifitas menggambar bebas anak sebelum dan sesudah
perlakuan penggunaan finger painting. Pada hasil pretest kemampuan kreatifitas
anak hanya 32,67% atau berada pada tabel klasifikasi persentase kurang sekali, dan
pada hasil postes nilai persentase kreativitas anak 97,25% atau berada pada tabel
klasifikasi persentase sangat baik. Kreatifitas menggambar bebas sebelum dan
sesudah juga berbeda signifikan, ini ditunjukkan olehtnitung (97,49) >(2,13) ttabel,
maka tolak Ho.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
terdapat  perbedaan yang signifikan kemampuan finger painting terhadap
kreativitas menggambar bebas anak kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan
Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan informasi dan masukan bagi kegiatan belajar mengajar ditingkat
PAUD untuk menstimulasi aspek perkembangan anak.

Kata Kunci : Kemampuan Finger Painting dalam Meningkatkan Kreatifitas
Menggambar Bebas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini persyaratan mutlak untuk anak-anak pada usia pra sekolah
Sekolah Dasar adalah harus mampu membaca dan menulis, akan tetapi hal ini
membuat kemampuan motorik menjadi cenderung terabaikan, karena pada
tingkat perkembangannya anak baru mulai belajar dari cara memegang pensil
dan membuat coretan-coretan bebas. Tuntutan perkembangan zaman juga
membuat orang tua siswa memaksakan anaknya menguasai semua
pembelajaran. Hal ini membuat para pendidik khususnya guru Taman Kanak-
kanak pada umumnya mempercepat praktek kegiatan pembelajaran agar anak
mampu mengikuti kegiatan sesuai perkembangan zaman.

Ilmu pengetahuan itu sangat penting bagi kehidupan manusia.
Derajatnya sangat tinggi di mata Allah. Sebagaimana tercantum dalam Surat

Al-Mujadalah Ayat 11:

( PR e ?I ¢ 5 :; ; ;T,_ ° . ( ‘q.._. ’ :;v“, "J.'.n “o.
_— D JI las gl *wig Aolarie ol Al A2 o
# -~ \ J 7 I = 208 | - S (S "
Artinya : “ Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan”.
IImu pengetahuan ini dapat diperoleh melalui pendidikan. Oleh karena
itu pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan. Mengingat

pentingnya pendidikan, hal ini sejatinya dimulai dari usia dini.



Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan
seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan
kapada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensis secara maksimal.
Kosekuensinya, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang
dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa,
sosial, emosi, fisik, dan motorik.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal,
nonformal, dan informal®

Pada dasarnya manusia terlahir kedunia ini tanpa identitas, tidak
mengenal apa-apa dan siapa-siapa serta untuk apa dilahirkan. la juga dilahirkan
tidak pernah berpesan terlebih dahulu untuk dijadikan apa, bagaimana dan mau
kemana selanjutnya, kecuali hanya satu bahwa manusia dilahirkan hanya
membawa fitrah yang telah dianugrahi Allah SWT.?

Pada masa kanak-kanak penyerapan informasi akan berlangsung sangat

cepat, sehingga pada masa ini anak akan banyak melakukan peniruan terhadap

! Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), cet.VI, h.15
2Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini, (Jakarta:
Raja Wali, 2013), cet,1, h.6



bahasa, emosional, dan prilaku yang melibatkan gerakan-gerakan tubuh anak,
dan ini dikenal dengan masa the golden age. Pendidikan taman kanak-kanak
modern tidak memperhatikan salah satu aspek secara parsial (bagian)
melainkan pendidikan secara menyeluruh terhadap komponen terkait pada diri
anak. Pertumbuhan pada masa ini perlu mendapat rangsangan untuk menerima
informasi yang bermanfaat bagi anak, serta mengembangkan sikap sosial
emosional. Seiring dengan pertumbuhan otak, maka pertumbuhan jasmani
penting untuk diperhatikan.?

Pentingnya pengembangan kreativitas Anak Usia Dini (PAUD) karna
fantasi setiap anak manusia telah muncul sejak usia dini, dan akan berkembang
dalam rentang usia tiga sampai enam tahun. Pada masa ini anak banyak
melakukan kegiatan bermain, ada yang pura-pura menjadi petani, pedagang,
dokter, guru, tentara, polisi, penyanyi, dan penari. Dalam rentang usia tiga
sampai enam tahun ini anak sudah dapat menciptakan sesuatu sesuai dengan
keinginan dan imajinasinya melalui benda-benda yang ada disekitarnya; seperti
menciptakan pesawat terbang dari botol aqua, membuat mobil dari kulit jeruk
bali, membuat pistol dari pelepah pisang, membuat terompet dari pohon padi
dan membuat rumah dari kardus bekas. Merekapun sangat senang membuat
bunyi-bunyian (musik) dengan memukul-mukul meja

atau benda-benda disekitarnya. Ini merupakan proses perkembangan jiwa

% Selamet suyanto, Pembelajaran Untuk Anak, (Jakarta: Dirjen Dikti Direktorat Pembinaan
Tenaga Kependidikan dan Ketenangan Perguruan Tinggi, 2005) h,6



kreatif anak usia dini melalui imajinasi, yang akan berkurang sejalan dengan
bertambahnya usia, terutama ketika mereka mulai memasuki sekolah.*

Berkurangnya proses imajinasi anak usia dini, bukan saja karena mereka
mulai disibukkan dengan berbagai kegiatan sekolah, tetapi karena banyaknya
peraturan yang mengekangnya. Perlakuan penghargaan, dan pola asuh orang
dewasa disekitar anak dapat menghambat daya kreativitas tersebut. Disekolah
misalnya; banyak hal yang membuat jiwa kreatif anak terpinggirkan, anak-anak
tidak bebas lagi untuk berkreasi dan mengembangkan imajinasinya, bahkan
mereka tidak bebas untuk memilih posisi duduk dilarang banyak bertanya,
tidak boleh belajar sambil tengkurap, tidak dapat belajar dihalaman, dan
dilarang menggambar benda-benda aneh. Disamping itu, sejalan dengan
perkembangan teknologi dalam era globalisasi sekarang ini, bagi sebagian anak
terutama diperkotaan, memasuki usia tiga tahun mereka sudah mulai berkenalan
dengan dunia maya, terbiasa bermain game diinternet, bahakan menjelang usia
sekolah mereka sudah berkenalan facebook. Disinilah pentingnya
pengembangan kreativitas anak usia dini agar berbagai potensi yang mereka
miliki dapat tersalurkan secara positif.

Dengan potensi kreativitas alami yang dimilikinya, anak akan senantiasa
membutuhkan aktivitas yang syarat dengan ide kreatif. Ini penting, karena rasa
ingin tahu dan keinginan untuk mempelajari sesutu merupakan karunia Allah,
dan dimiliki oleh setiap anak. Secara alami anak usia dini memiliki kemampuan

untuk mempelajari sesuatu menurut caranya sendiri;

4 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), cet, 2, h.91,92,93
% Ibid cet, 2, h.91,92,93



seorang bayi akan mencoba meraih benda yang ada disekitarnya, kemudian
memasukan benda-benda tersebut kemulutnya. Dengan cara itulah bayi belajar
mengenal dan membedakan benda tersebut kasar atau halus; kemudian
meremasnya, untuk mengetahui apakah benda tersebut mengeluarkan bunyi.
Akhirnya mereka akan memasukan benda-benda tersebut kemulutnya untuk
mengetahui rasa dan tekstur benda.®

Aspek Perkembangan pada anak usia dini mencakup perkembangan
nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa dan
seni. Pada masa ini anak sudah memiliki keterampilan dan kemampuan
walaupun belum sempurna. Usia anak pada masa ini merupakan fase
fundamental yang akan menentukan kehidupan dimasa datang. Penguasaan
keterampilan motorik juga dapat memacu anak untuk menekuni bidang tertentu
sejak dini seperti bermain musik, melukis, membuat kerajinan, membuat
gambar desain, dan lain sebagainya. Hal ini juga berkaitan dengan
perkembangan seni anak.

Proses perkembangan sensorik motorik pada pendidikan taman kanak-
kanak seyogyanya pendapat perhatian pendidik dengan benar. Guru sebagai
salah satu kunci keberhasilan pembelajaran ditaman kanak-kanak seyogyanya
selalu mengupayakan agar pembelajaran berlangsung dengan baik. Hal
demikian dapat terwujud ketika guru mampu memerankan perannya sebagai
pembaharu, motivator, inovator dalam setiap langkah menjalankan tugasnya

sebagai guru.

& Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) cet, 2, h.91,92,93.



Observasi yang dilakukan di PAUD Nurul Ikhwan dalam penerapan
finger painting terutama dalam hal kreativitas menggambar bebas adalah
masih kurangnya kreativitas anak dalam menggambar, dan media yang dipakai
terpaku pada buku paket, disamping itu belum diterapkannya metode dari guru
untuk mendukung kreativitas menggambar anak, kurangnya media untuk
mendukung kegiatan pengembangan kreativitas, dan kurangnya lomba-lomba
disekolah yang memacu prestasi dan bakat anak.

Melukis adalah kegiatan mengolah medium dua dimensi atau
permukaan dari objek tiga dimensi untuk mendapat kesan tertentu. Medium
lukisan bisa berbentuk apa saja, seperti kanvas, kertas, papan, dan bahkan film
didalam fotografi bisa dianggap sebagai media lukisan. Alat yang digunakan
juga bisa bermacam-macam, dengan syarat bisa memberikan imajinasi tertentu
kepada media yang digunakan.’

Melukis merupakan salah satu seni rupa, menurut De Francesco (1950)
menyatakan bahwa pendidikan seni mempunyai kontribusi terhadap
pengembangan indifidu antara membantu pengembangan mental, emosional,
kreatifitas, estetika, sosial dan fisik.®

Salah satu melukis yaitu finger painting yang merupakan seni melukis
dengan menggunakan jari. Kegiatan finger painting sangat cocok dikenal kan
pada anak usia dini. Permainan ini bisa melatih motorik dan kreatifitas anak.

Tidak ada teknik khusus dalam finger painting karena kegiatan ini merupakan

" Devita Dwi Utami, Pengaruh Melukis terhadap Kreativitas Seni Anak Usia Dini,
(Surakarta: Naskah Publikasi pada Universitas Muhammadiyah , 2014), h. 5.

8 Nanang Ganda Prawira, dkk, Pendidikan Seni Rupa, (Bandung: Tim Dosen Pendidikan
Seni Rupa, 2001), Cet.111. h.19.



cara eksplorasi dan ekspresi diri atas rasa estetika. Cukup menggunakan jari
tangan sebagai media dalam lukisan. Bermain dengan finger painting sangat
disukai anak-anak, karena anak-anak suka warna. Mereka akan melakukan
eksplorasi pada warna.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul
“Efektivitas Finger Painting Dalam Meningkatkan Kreativitas Menggambar
Bebas Anak Kelompok B PAUD Nurul lkhwan Kecamatan Astanajapura

Kabupaten Cirebon”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya kreativitas menggambar bebas anak

2. Metode yang kurang berfariatif dalam pengembangan motorik halus
(menggambar bebas).

3. Minimnya biaya dalam pengembangan kreatifitas menggambar bebas

4. Kurangnya media untuk mendukung kegiatan pengembangan kreativitas
menggambar bebas

5. Kurangnya kegiatan yang memicu bakat dan prestasi siswa

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan hanya pada:
1. Kegiatan finger painting dalam mengembangkan kreativitas menggambar

bebas.



2. Kreatifitas menggambar bebas dengan percobaan finger painting
3. Efektivitas kegiatan finger painting dengan menggambar bebas sebelum

dan sesudah kegiatan..

D. Rumusan Masalah
Permasalahan yang menjadi dasar pertimbangan dalam penulisan ini,

penulis jabarkan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Seberapa baik kreativitas menggambar bebas anak kelompok B di PAUD
Nurul Ikhwan sebelum menggunakan finger painting?

2. Seberapa baik kreativitas menggambar bebas anak kelompok B di PAUD
Nurul Ikhwan sesudah menggunakan Teknik finger painting?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
menggambar bebas sebelum dan sesudah menggunakan finger painting

anak kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa baik kreativitas menggambar bebas anak pada
kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan sebelum menggunakan finger
painting?
2. Untuk mengetahui seberapa baik kreativitas menggambar bebas anak pada
kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan sesudah menggunakan finger

painting?



3. Untuk mengetahui seberapa baik perubahan antara kemampuan
menggambar bebas sebelum dan sesudah menggunakan finger painting

anak pada kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan?

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki manfaat untuk mendukung kebenaran teori
kratifitas menggambar bebas, Menurut Rhodes dalam menganalisis lebih
dari empat puluh definisi tentang kreativitas menyimpulkan bahwa pada
umumnya Kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses
dan produk. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
ilmu pengetahuan tentang efektivitas finger painting dalam
mengembangkan kreativitas anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala PAUD Nurul Ikhwan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data kecerdasan seni anak
yang berguna untuk menunjang kebijakan-kebijakan PAUD Nurul
Ikhwan.
b. Bagi Guru-guru PAUD Nurul Ikhwan
Sebagai sumber pengetahuan tentang penggunaan finger painting dalam

mengembangkan kreativitas anak.
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c. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah pemahaman dan pengalaman empirik
bagi penulis.

d. Bagi IAlI Bunga Bunga Bangsa Cirebon
Penelitian ini dapat menambah Kkoleksi literatur penelitian di

perpustakaan IAl Bunga Bunga Bangsa Cirebon.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoretik
1. Makna Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang menurut Widada
bermakna ada efeknya, manjur, mujarab dan dapat membawa hasil. Senada
dengan pendapat tadi Etzioni (1964) sebagaimana diacu dalam Simamora
menyatakan bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan atau sasaran. Efektivitas ini sesungguhnya merupakan suatu konsep
yang lebih luas yang mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri
seseorang. Efektivitas belajar merupakan tingkat pencapaian tujuan
pelatihan, tujuan pembaharuan, aspek metode pembelajaran dan lain-lain
yang ditunjukkan dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran yang baik.

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya
sasaran yang telah ditetapkan jika hasil kegiatan semakin mendekati
sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. Suatu pembelajaran yang
efektif hanya mungkin dapat tercapai jika hasil belajar peserta didik
didukung oleh cara mengajar guru yang efektif pula. Belajar yang efektif
dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan yang
diharapkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Termasuk ke dalam hal

ini adalah cara (metode) mengajar guru TK (PAUD) yang berkenaan

11
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dengan Penggunaan finger pinting melalui kreatifitas menggambar bebas
anak usia dini.
2. Kreativitas
a. Definisi kreativitas

Menurut Rhodes dalam menganalisis lebih dari empat puluh
definisi tentang kreativitas menyimpulkan bahwa pada umumnya
kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses dan
produk. Kreativitas dapat pula ditinjau dari kondisi pribadi dan
lingkungan yang mendorong (press) individu keprilaku kreatif. Dan
menyebutnya sebagai “Four P’s of Creativity: Person, Process, Press,
Product” yaitu pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses
kreatif, dan dengan dukungan dan dorongan (Press) dari lingkungan,
menghasilkan produk kreatif.

Banyak teori yang berkembang tentang kreativitas. Salah satu
teori yang ada adalah Teori Kreativitas Conny. Salah satunya menurut
Conny R Semiawan (2009 : 44) kreativitas adalah modifikasi sesuatu
yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, terdapat dua
konsep lama yang dikombinasikan dengan konsep baru.

Berdasarkan pengertia dari kreativitas menurut Conny
tersebut, dapat di simpulkan bahwa seseorang dapat dikatan memiliki
Kreativitas jika seseorang mampu membuat beda suatu konsep yang

telah ada dari lainnya.

9 Munandar Utami, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), h.20
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Conny Semiawan (1987:29) menyebutkan bahwa ciri-ciri anak
yang memiliki kreativitas adalah sebagai berikut: Dorongan ingin tahu
besar; sering mengajukan pertanyaan yang baik; memberikan banyak
gagasan atau usul terhadap suatu masalah; bebas dalam menyatakan
pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya; tidak mudah
terpengaruh dengan orang lain; daya imajinasi kuat; orisinilitas tinggi;
dapat kerja sendiri dan senang mencoba hal-hal baru.

Anak yang memiliki kreativitas menurut Teori Conny adalah
anak yang tidak hanya menirukan warna yang dicontohkan di depan
kelas. Namun bisa menggunakan warna yang berbeda karena kita telah
menginstruksikan dengan kata terserah atau sesuka hati.

Bakat dan kreativitas adalah dua istilah yang mempunyai arti
yang berlainan, namun istilah tersebut sering digandengkan bersama.
Karena munculnya istilah kreativitas sebab adanya bakat dan begitu
juga sebaliknya terlihatnya bakat karena kreativitas. Mengenai cara
pengembangan Kkreativitas keberbakatan anak Conny Semiawan (1987:
11) menjelaskannya sebagai berikut:

(1) pendidik dapat menerimanya sebagaimana adanya, tanpa syarat,
dengan segala ketentuan dan kelemahannya serta memberi
kepercayaan kepadanya bahwa pada dasarnya ia baik dan mampu.

(2) pendidik mengusahakan suasana dimana anak tidak merasa dinilai

oleh orang lain.
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(3) pendidik memberikan pengertian dalam arti dapat memahami
pemikiran, perasaan, dan prilaku anak yang dapat menempatkan
diri dalam situasi anak dan melihat dari sudut pandang anak. *°

Sedangkan menurut Utami munandar mengungkapkan bahwa
kreativitas adalah suatu gaya hidup, suatu cara dalam mempersepsi
dunia. Hidup kreatif berarti mengembangkan talenta yang dimiliki,
belajar menggunakan kemampuan diri sendiri secara optimal,
menjajaki gagasan baru, tempat-tempat baru, aktivitas-aktivitas baru,
mengembangkan kepekaan terhadap masalah lingkungan, masalah
orang lain, masalah kemanusiaan.!!

Tidak jauh berbeda dengan halnya yang diungkapkan oleh
Supriadi menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun
karya nyata, yang relatif berbeda dengan yang telah ada sebelumnya.*?

Dilihat dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa kreativitas adalah kemampuan pribadi seseorang yang melalui
proses pengembangan untuk mengekspresikan atau menciptakan
sesutau yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang

relatif berbeda dengan yang telah ada sebelumnya.

10 pengembangan Kreatifitas Keberbakatan Di Paud Griya Bermain Pangkalpinang Bangka
Puri Handayani Psikologi Pendidikan Islam Interdisciplinary Islamic Studies UIN Sunan kalijaga
Yogyakarta

1 Ibid., h.19

12 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2011), cet.1, h.114
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b. Ciri-ciri kreativitas
Macam-macam ciri kreativitas antara lain sebagai berikut
1. Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude) antara lain:

a) Keterampilan berfikir lancar, yaitu mencetuskan banyak gagasan,
jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan, memberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban.

b) Keterampilan berfikir luwes (fleksibel), yaitu menghasilkan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari
banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, dan mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.

c) Keterampilan berfikir orisinal, yaitu mampu melakukan
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim
untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian dan unsur-unsur.

d) Keterampilan memerinci (mengelaborasi), yaitu mampu
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk,
dan menambahkan atau memerinci detail-detail dari suatu objek,
gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

e) Keterampilan menilai (mengevaluasi), yaitu menentukan

patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu
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pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu tindakan
bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang
terbuka, dan tidak hanya mencetuskan suatu gagasan, tetapi juga
melaksanakannya.'®

2. Ciri-ciri afektif (nonaptitude) meliputi:

a) Rasa ingin tahu, yang selalu terdorong untuk mengetahui lebih
banyak, mengajukan banyak pertanyaan, selalu memperhatikan
orang, objek, situasi, dan peka dalam pengamatan dan ingin
mengetahui atau meneliti.

b) Bersifat imajinatif, yaitu mampu pemperagakan atau
membayangkan hal-hal yang tidak ada atau belum pernah terjadi
dan menggunakan khayalan, tetapi mengetahui perbedaan antara
khayalan dan kenyataan.

c) Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu terdorong untuk
mengatasi masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-
situasi yang rumit, dan lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit.

d) Sifat berani mengambil risiko, yaitu berani memberikan jawaban
meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat
kritik, dan tidak menjadi ragu-ragu karena ketidakjelasan, hal-hal

yang tidak konvensional, atau yang kurang berstuktur.

13 1bid., h. 119
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e) Sifat menghargai, yaitu dapat menghargai bimbingan dan
pengarahan dalam hidup, dan menghargai kemampuan dan bakat-
bakat sendiri yang sedang berkembang.'*

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas
1) Jenis kelamin
Anak laki-laki menunjukan kreativitas yang lebih besar dari
anak perempuan, terutama setelah berlalunya masa kanak-kanak.

Untuk sebagian besar hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan

terhadap anak laki-laki dan anak perempuan. Anak laki-laki lebih

diberi kesempatan untuk mandiri, didesak oleh teman sebayanya
untuk lebih mengambil resiko, dan didorong oleh para orang tua dan
guru untuk lebih menunjukan inisiatif dan orisinalitas.
2) Status sosioekonomi

Anak dari kelompok sosioekonomi yang lebih tinggi
cenderung lebih kreatif dari anak kelompok yang lebih rendah. Yang
pertama, kebanyakan dibesarkan dengan cara mendidik anak secara
demokratis, sedangkan yang terahir mungkin lebih mengalami
pendidikan yang otoriter. Kontrol demokratis mempertinggi
kreativitas karena memberi kesempatan yang lebih banyak bagi anak
untuk menyatakan individualitas, mengembangkan minat dan
kegiatan yang dipilihnya sendiri. Lebih penting lagi, lingkungan

anak kelompok sosioekonomi yang lebih

14 1bid., h. 120.
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tinggi memberi lebih banyak kesempatan untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan bagi kreativitas.
Misalnya, anak kecil dari lingkungan yang kekurangan hanya
mempunyai sedikit bahan kreatif untuk bermain dan sedikit
dorongan untuk bereksperimen dengan lilin, lukisan, dan boneka
dibandingkan dengan mereka yang mempunyai lingkungan
sosioekonomi yang lebih baik.
3) Urutan kelahiran
Penjelasan mengenai perbedaan ini lebih menekankan
lingkungan dari pada bawaan. Anak yang lahir ditengah, lahir
belakang, dan anak tunggal mungkin lebih kreatif dari yang
pertama. Umumnya, anak yang lahir pertama lebih ditekan untuk
menjadi penurut dari pada pencipta. Anak tunggal agak bebas dari
tekanan yang ada saudara kandung lainnya dan juga diberi
kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya.
4) Lingkungan kota vs lingkungan pedesaan
Anak dari lingkungan kota cenderung lebih kreatif dari anak
lingkungan pedesaan. Dipedesaan, anak-anak lebih umum dididik
secara otoriter dan lingkungan pedesaan kurang merangsang
kreativitas dibandingkan lingkungan kota dan sekitarnya.
5) Inteligensi
Pada setiap umur, anak yang pandai menunjukan kreativitas

yang lebih besar dari anak yang kurang pandai. Mereka mempunyai
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lebih banyak gagasan baru untuk menangani suasana konflik sosial
dan mampu merumuskan lebih banyak penyelesaian konflik
tersebut. Ini merupakan salah satu alasan mengapa mereka lebih
sering terpilih sebagai pemimpin dibandingkan teman seusia mereka
yang kurang pandai.
6) Keluarga
Anak dari keluarga kecil, bila mana kondisi lain sama,
cenderung lebih kreatif dari anak keluarga besar. Dalam keluarga
besar, cara mendidik anak otoriter dan kondisi sosioekonomi yang
kurang menguntungkan mungkin lebih mempengaruhi dan
menghalangi  perkembangan  kreativitas. Untuk  mendapat
menumbuhkan Kkreativitas anak, maka peran orang tua sangat
dibutuhkan kreativitas anak, maka peran orang tua sangat
dibutuhkan dalam hal membimbing anak agar kratif.*®
d. Kondisi yang meningkatkan kreativitas
1) Waktu
Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya jangan diatur
sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka
untuk bermain-main dengan gagasan-gagasan dan konsep-konsep

dan mencobanya dalam bentuk baru dan orisinal.

15 Retno. Babii.2010.h. 9-10,http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/111/jptunimus-gdI-
retniwijiy-5504-3-babii.pdf



20

2) Kesempatan menyendiri
Hanya apabila tidak mendapat tekanan dari kelompok sosial,
anak dapat menjadi kreatif. Anak menyendiri untuk
mengembangkan kehidupan imajinatif yang kaya.
3) Dorongan
Terlepas dari beberapa jauh prestasi anak memenuhi standar
orang dewasa, mereka harus didorong untuk kreatif dan bebas dari
ejekan dan kritik yang seringkali dilontarkan pada anak yang kreatif.
4) Sarana
Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harus
disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan
eksplorasi, yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas.
5) Lingkungan yang merangsang
Lingkungan rumah dan sekolah harus merangsang kreativitas
dengan memberikan bimbingan dan dorongan untuk menggunakan
saran yang akan mendorong kreativitas. Ini harus dilakukan sedini
mungkin sejak masa bayi dan dilanjutkan hingga masa sekolah
dengan menjadikan  kreativitas suatu  pengalaman yang
menyenangkan dan dihargai secara sosial.

6) Hubungan orang tua-anak yang tidak posesif
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Orang tua yang tidak terlalu melindungi atau terlalu posesif
terhadap anak, mendorong anak untuk mandiri dan percaya diri, dua
kualitas yang sangat mendukung kreativitas.

7) Cara mendidik anak

Mendidik anak secara demokratis dan permisif dirumah dan
sekolah meningkatkan kreativitas sedangkan cara mendidik otoriter
memadamkannya.

8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan

Kreativitas tidak muncul dalam kehampaan, semakin banyak
pengetahuan yang dapat diperoleh anak, semakin baik dasar untuk
mencapai hasil yang kreatif.®

e. Strategi pengembangan kreativitas
Menurut utami  munandar menyatakan pengembangan
Kreativitas siswa dengan meninjau empat aspek dari kreativitas, yaitu:
1) Pribadi

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu
dalam interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah yang
mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut. Dari ungkapan
pribadi yang unik inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru
dan produk-produk yang inovatif. Oleh karena itu pendidik
hendaknya dapat menghargai keunikan pribadi dan bakat-bakat

siswanya (jangan mengharapkan semua melakukan atau

18 1bid., h. 13-14.
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menghasilkan hal-hal yang sama, atau mempunyai minat yang
sama). Guru hendaknya membantu siswa menemukan bakat-
bakatnya dan menghargainya.

2) Pendorong (press)

Bakat kreatif siswa akan terwujud jika ada dorongan dan
dukungan dari lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat
dalam dirinya sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan
sesuatu.

Bakat kreatif dapat berkembang dalam lingkungan yang
mendukung, tetapi dapat pula terhambat dalam lingkungan yang
tidak menunjang. Didalam keluarga, disekolah, didalam lingkungan
pekerjaan maupun didalam masyarakat harus ada penghargaan dan
dukungan terhadap sikap dan prilaku kreatif individu atau kelompok
individu.

3) Proses

Untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberikan
kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Pendidik hendaknya
dapat merangsang anak untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan
kreatif, dengan membantu mengusahakan sarana dan prasarana yang
diperlukan. Dalam hal ini yang penting ialah memberi kebebasan
kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara kreatif, tentu

saja dengan persyaratan tidak merugikan orang lain atau lingkungan.
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4) Produk

Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk
kreatif yang bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi lingkungan,
yaitu sejauh mana keduanya menorong (“press’’) seseorang untuk

melibatkan dirinya dalam proses (kesibukan,kegiatan) kreatif.
Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif, dan
dengan dorongan (enternal maupun eksternal) untuk bersibuk diri
secara kreatif, maka produk-produk kreatif yang bermakna dengan
sendirinya akan timbul. Hendaknya pendidik menghargai produk
kreativitas anak dan mengkomunikasikannya kepada yang lain,
misalnya dengan pempertunjukkannya atau memaamerkan hasil
karya anak. Ini akan lebih mengugah minat anak untuk berkreasi.'’
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap
manusia yang diciptakan Allah SWT itu pada dasarnya memiliki
kemampuan diri dalam mengungkapkan dirinya secara kreatif, akan tetapi
potensi kreativitasnya berbeda-beda pada setiap manusia. Maka dari itu
perlu dikembangkan sejak dini agar tidak menjadi bakat yang terpendam,
yaitu dengan meninjau pada empat aspek kreativitas (pribadi, pendorong,

press, proses, dan produk).

Sedangkan kreativitas seni adalah kemampuan untuk

menciptakan sesuatu yang baru untuk memberi ide kreatif dalam

7 Munandar, op.cit., h.45.
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memecahkan masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-
hubungan yang baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.’8

Adapun pendapat lain yaitu kemampuan seseorang untuk
menciptakan ide baru pemikiran baru untuk membuat seni yang baru.*®

Maka dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas
seni yaitu merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan ide baru
dan pemikiran baru untuk membuat seni yang baru.

3.  Melukis

Seni lukis merupakan cabang seni murni yang berwujud dua
dimensi yang mengekspresikan gagasan, perasaan terdalam seseorang
melalui media ungkap tertentu seperti misalnya: cat akuarel, cat minyak
atau cat akrilik. Melukis lebih bersifat subjektif, artinya melalui media
lukis seseorang lebih bebas dalam mengekspresikan dirinya atau
menafsirkan objek yang dilukis sesuai persepsi dan daya imajinasi atau
perasaannya.?°

Melukis atau painting adalah kegiatan mengolah medium dua
dimensi dengan menggunakan berbagai macam fasilitas untuk
mengeksplorasi tekstur, sehingga membuat anak-anak menjadi senang.?*

Disimpulkan bahwa seni melukis merupakan cabang seni murni

yang berwujud dua dimensi yang mengekspresikan gagasan, perasaan

18 Deva yusnita, Pengertian Kreativitas Seni, 2017, http://brainly.co.id.

Blbid

20 Widia Pekerti, Metode Pengembangan Seni, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 8.22-
8.23.

21 Selia Dwi Kurnia, Pengaruh Kegiatan Finger Painting, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
2, 2015, h.286.
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terdalam seseorang melalui media ungkap tertentu yang bersifat subjektif.
Melukis adalah kegiatan mengolah medium dua dimensi dengan
menggunakan berbagai macam fasilitas untuk mengeksplorasi tekstur,
sehingga membuat anak-anak menjadi senang.
4. Finger Painting
a. Pengertian Finger Painting
Melukis untuk anak-anak pada dasarnya adalah sama dengan
menggambar bebas atau ekspresi yakni media ekspresi seni rupa
dwimatra. Dalam membuat lukisan dengan jari jari tangan hal utama
yang perlu diperhatikan adalah penggunaan cat khusus. Seperti halnya
menggambar ekspresi, karya lukis jari mengutamakan self ekspression
yang lebih mementingka bagaiamana anak mengekspresikan atau
menuangkan gagasan, perasaan bukan sekedar apa yang dilukis anak.
Unsur visual yang paling menonjol adalah kualitas goresan atau tarikan
garis atau sapuan tangan dan permainan warna. Media ini memberi
pengalaman sensasi rabaan yang mengasyikan dan memberi kejutan
yang inspiratif.??
Finger painting adalah teknik melukis dengan jari dan
merupakan kegiatan yang sangat baik untuk anak-anak, karena bisa

dilakukan berulang-ulang.?® Sedangkan menurut Widia Pekerti

22 Widia Pekerti, dkk, Metode Pengembangan Seni, (Jakarta: Unversitas Terbuka, 2007),
h.10.31

23 Mary Mayesky, Creative Art & Activities: painting (kanada: Thomson Delmar Learning,
2004), h.xiv.



26

melukis dengan jari atau tangan merupakan pengalaman yang menarik
dan mengesankan bagi setiap anak.?

Menurut Selamet Suyanto biasanya di sekolah yang baik
dilengkapi dengan pojok seni (art center). Pojok seni
merupakan tempat anak melakukan berbagai kegiatan bermain dan
belajar seni. Kegiatan di area seni yaitu kegiatan melukis dengan jari
tangan atau bisa dikenal dengan nama Finger painting. Kegiatan ini
dilakukan dengan beberapa metode yakni teknik basah (kertas dibasahi
terlebih dahulu) dan teknik kering (kertas tidak perlu dibasahi).
Sedangkan menurut Hajar Pamadi (2008: 10), Finger Painting adalah
teknik melukis secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat, anak
dapat mengganti kuas dengan jari-jari tangannya secara langsung.

Adapun pendapat lainnya yaitu finger painting adalah teknik
melukis secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat; seseorang
mengganti kuas dengan jari-jari tangan secara langsung.>® Pada
dasarnya kegiatan Finger Painting sangat mudah dan tidak sulit
dilakukan oleh anak karena di dalam kegiatan tersebut tidak ada aturan
baku yang harus dipelajari. Dalam kegiatan ini yang paling penting
dilakukan oleh guru adalah bagaimana memotivasi dan menumbuhkan
keberanian pada diri anak untuk berani menyentuhkan jarinya dengan

cat warna.

24Widia Pekerti dkk, Op Cit h. 9.29.
%5 Apriani, Mengembangkan Kemampuan Visual Spasial Melalui Kegiatan Finger Painting,
h.19.
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Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
finger painting adalah teknik melukis dengan jari atau tangan
merupakan pengalaman yang menarik dan mengesankan bagi setiap
anak secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat.

Finger Painting merupakan kegiatan melukis secara langsung
dengan jari tangan di atas bidang gambar dengan cara menggoreskan
adonan warna secara bebas sehingga anak dapat merasakan sensasi
pada jari karena kegiatan ini langsung menggunakan jari-jari tangan
serta sangat mudah dilakukan oleh anak.

b. Tujuan Finger Painting dan Kreativitas Anak

Berikut ini merupakan tujuan kegiatan finger painting yaitu
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengungkapkan nilai-nilai
estetika dengan menggambar karya-karya kreatif .2

Finger painting juga bertujuan untuk mengembangkan
ekspresi melalui media lukis dengan gerakan tangan, mengembangkan
fantasi, imajinasi, dan kreasi, melatih otot-otot tangan/jari, koordinasi
otot, dan mata, melatih kecakapan gerakan tangan, dan memupuk
perasaan keindahan.?’

Selain itu tujuan kreativitas anak yaitu Pertama, dengan
berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri adalah salah

satu kebutuhan pokok manusia. Kedua, kemampuan berfikir

26 Hadjar Pamadhi, dkk, Pendidikan Seni di SD, (Jakart: Universitas Terbuka, 2009), h. 8.28.
27 Montolu, dkk, Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h.
3.17.
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kreatif dapat melihat beberapa macam penyelesaian suatu masalah.
Mengekspresikan pikiran-pikiran yang berbeda dari orang lain tanpa
dibatasi pada hakekatnya akan mampu melahirkan berbagai macam
gagasan. Ketiga, bersibuk secara kreatif akan memberikan kepuasan
kepada individu tersebaut. Hal ini penting untuk diperhatikan karena
tingkat ketercapaian kepuasan seseorang akan mempengaruhi
perkembangan sosial emosinya. Keempat, dengan Kkreativitas
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. Gagasan-
gagasan baru sebagai buah pemikiran kreatif akan sangat diperlukan
untuk menghadapi masa depan yang penuh tantangan.?®

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
finger painting untuk  meningkatkan  kemampuan dalam
mengungkapkan nilai-nilai estetika dengan menggambar karya-karya
kreatif dan mengembangkan ekspresi melalui media lukis dengan
gerakan tangan, mengembangkan fantasi, imajinasi, dan kreasi, melatih
otot-otot tangan/jari, koordinasi otot, dan mata, melatih kecakapan
gerakan tangan, dan memupuk perasaan keindahan. Selain itu tujuan
kreativitas anak vyaitu Pertama, dengan berkreasi anak dapat
mewujudkan dirinya. Perwujudan diri adalah salah satu kebutuhan
pokok manusia. Kedua, kemampuan berfikir kreatif dapat melihat
beberapa macam penyelesaian suatu masalah. Mengekspresikan

pikiran-pikiran yang berbeda dari orang lain tanpa dibatasi pada

28 Utami Munandar, Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002) h.60



29

hakekatnya akan mampu melahirkan berbagai macam gagasan. Ketiga,
bersibuk secara kreatif akan memberikan kepuasan kepada individu
tersebaut.

c. Manfaat Finger Painting

Manfaat  kegiatan  finger  painting  vyaitu  dapat
mengembangkan ekspresi melalui media lukis dengan gerakan tangan,
mengembangkan fantasi, imajinasi, dan kreasi, melatih otot-otot
tangan/jari, koordinasi otot dan mata, melatih kecakapan
mengombinasikan warna, memupuk perasaan terhadap gerakan tangan
dan memupuk keindahan.?®

Melalui kegiatan finger painting anak bisa lebih bebas melukis
dan menggambar menggunakan kedua telapak tangan dan kakinya dan
sangat baik untuk melatih koordinasi mata dan tangan dan juga sangat
menyenangkan.°

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan finger painting bermanfaat sebagai kegiatan yang dapat
melatih motorik halus anak yang melibatkan otot-otot tangan/jari,
koordinasi otot dan mata, memupuk perasaan terhadap gerakan tangan,
serta dapat mengembangkan ekspresi melalui media lukis dengan

gerakan tangan.

29 Montolalu, Bermain dan Permainana Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka,2009), h.17.
30 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK, (Jakarta: Depdiknas Dirjen
Dikti, 2005), h.132.
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d. Bahan dan Peralatan Finger Painting
Berikut ini merupakan bahan dan peralatan yang diperlukan
dalam pelaksanaan kegiatan finger painting:
a. Bahan finger painting
Bahan yang dapat digunakan untuk membuat cat pada kegiatan
finger painting sebagai berikut:

1). Cat untuk finger painting

2). Tepung sagu (kanji)

3). Pewarna kue yang berwarna tajam

4). Sabun cair

5). Minyak sayur.3!

Cara membuat cat finger painting adalah sebagai berikut:

1) Cat dari tepung sagu
Tepung sagu dicairkan lalu masukkan 1 sendok teh sabun
cair, minyak sayur dan pewarna secukupnya. Aduk di dalam
panci hingga merata lalu masak diatas kompor sambil terus
diaduk-aduk. Usahakan tepung sagu jangan terlalu masak
karena hasilnya akan kurang bagus.

2) Cat dari serpihan sabun
Kocok serpihan sabun hingga menyerupai adonan busa kue.
Tambahkan sedikit cat sebagai pewarna. Jika tidak

memungkinkan untuk membuat cat, guru dapat

31 Montolalu, loc. Cit.
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menggunakan cat warna finger painting. Cat untuk kegiatan
finger painting harus aman bagi anak karena cat tersebut
akan langsung bersentuhan dengan jari-jari anak. Oleh
karena itu guru harus teliti dan selektif jika memilih cat. Guru
biasanya membuat cat sendiri dengan menggunakan tepung
sagu yang dimasak dam diberi pewarna makanan. 32
b. Peralatan finger painting peralatan yang digunakan untuk kegiatan
finger painting yaitu:
1) Pewarna untuk melukis dengan tangan
2) Kertas manila atau kertas husus untuk menggambar dengan
tangan
3) Kain lap
4) Mangkuk-mangkuk kecil sebagai tempat cat.
e. Macam-macam teknik Finger Painting
Finger painting adalah teknik melukis dengan mengoleskan
kanji pad kertas atau karton dengan jari atau dengan telapak tangan.
Macam-macam teknik finger painting yaitu:
1) Gelombang, goyangan dan cetakan
Buat gerakann, gelombang, goyangan jari dan jempol serta
beberapa tanda lainnya dengan menggunakan bagian-bagian tangan

lainnya.

32 Montolalu, Bermain dan Permainana Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka,2009), h.17,18.
3 Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Usia Dini,(Jakarta: Depdiknas Dirjen
Dikti,2005), h.144.
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2) Desain simertis
Lukis pada setengah kertas kemudian lipat kertas tersebut
dengan tangan, buka kertas tersebut kembali dan akan menimbulkan
ciplakan yang mirip dengan lukisan yang telah digambar pada kertas
sebelumnya.
3) Jaringan atau susunan
Gunakan sisir atau kuas fleksible, busa, tongkat dan kain karton
pada permukaan jari yang akan dilukis
Penelitian ini hanya menggunakan lukisan gelombang goyang
dan cetakan. Alasan peneliti mengambil lukisan gelombang goyang
dan cetakan itu karena tangan anak yang kaku dan kasar dan
diharapkan dengan kegiatan finger painting ini bisa melatih
kelenturan jari-jarinya.®*
5. Pengertian Menggambar
a. Pengertian Gambar
Menurut Sadiman, media gambar adalah media yang paling umum
dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan
dinikmati di mana-mana.®® Sedangkan menurut Arsyad, menyatakan
bahwa media gambar adalah berbagai peristiwa atau kejadian, objek yang

ditungkan dalam bentuk gambar-gambar, garis,

3 Terta Kencana Sari, “Meningkatkan Kreativitas Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
finger painting Pada Kelompok B TK Tunas Mulya Desa Padang Berangin Kecamatan Kota
Manna”, Skripsi pada Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu, (Bengkulu:-
,2014), h. 33-34.

3 Sadiman, Arief S dkk, Media Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h.29
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kata-kata, simbol-simbol maupun gambaran.*®* Menurut Sanaky
(Nuriyati:2013) menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan

media gambar mempunyai tujuan antara lain:

(a) Untuk memperoleh keterangan pengajaran dalam menerangkan materi
pelajaran dengan menggunakan gambar.
(b) Mempermudah pekerjaan di dalam penyusunan materi pelajaran
dengan menggunakan gambar-gambar atau pelajaran bertahap.

(c) Lebih praktis penggunaannya dari pada gambar dinding.
(d) Membantu guru ketika berada di ruangan terbatas.>”
b. Pengertian Menggambar

Menggambar menurut Garha (E. Muharam, dkk., 1992: 11)
merupakan salah satu kegiatan seni rupa yang bertujuan menampilkan
fungsinya sebagai hiasan, bukan sebagai bentuk ungkapan perasaan. Hal
yang penting dalam menggambar ialah menghasilkan ide membuat hiasan.
Langkah dalam latihannya, yaitu merancang bentuk, menyempurnakan
desain, menjiplak desain, menetapkan warna, dan menyelesaikan gambar.

Tata urutan latihan dalam kegiatan ini sebagai

% Ariadi, Mahendri, Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Gambar Untuk
Meningkatkan Keterampialn Berbicara Pada Kelompok B Semster 1l Tahun Pelajaran 2013/2014
Di TK Widya Sesana Sangsit. Skripsi (tidak diterbitkan). (Jurusan PG PAUD Fakultas Iimu
Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha: Singaraja, 2014).h.23

37 Nuryanti, Arik 2014. Penerapan metode Mind Map Berbantuan Media Gambar Untuk
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Pada Anak Kelompok B2 Semester Il Paud Sarin Rare Mas
Ubud Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi (tidak diterbitkan) Jurusan PG PAUD Fakultas lImu
Pendidikan Uiversitas Pendidikan Ganesha, Singaraja.
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latihan permulaan tidak dibatasi oleh ketentuan-ketentuan yang mengikat
misalnya bentuk-bentuk alam, maka latihan permulaan dimulai dengan
menyusun bentuk-bentuk abstrak.

Menurut Hajar Pamadi aktivitas menggambar merupakan
aktivitas yang dapat membantu meningkatkan kinerja otot tangan
sekaligus mengembangkan kemampuan motorik anak. Kemampuan
tersebut sangat penting dalam perkembangan aktivitasnya kelak, seperti
aktivitas yang membutuhkan Kinerja otot lengan dan tangan dalam
prosesnya. ¥

Aktivitas menggambar pada anak merupakan aktivitas yang dapat
membantu meningkatkan kinerja otot tangan sekaligus mengembangkan
kemampuan motorik anak. Kemampuan tersebut sangat penting dalam
perkembangan aktivitas anak kelak, seperti dalam mengetik, mengangkat
benda dan aktivitas lainnya yang dalam prosesnya membutuhkan kinerja
otot lengan dan tangan. Kemampuan berkoordinasi merupakan manfaat
lain yang bisa diperoleh dari aktifitas menggambar Dalam menggambar
diperlukan

koordinasi yang bagus antara mata dan tangan, mulai dari
bagaimana cara yang tepat menggenggam pensil, menggaris sampai

mewarnai. %°

3% Hajar Pamadhi. Seni Keterampilan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2008), h.2.12
0 Fariz Ilman. (2014). Manfaat Belajar Menggambar & Mewarnai bagi Anak.
Diambil melalui http://blog.lazada.co.id/manfaat-belajar-menggambarmewarnai-bagi-
anak/.



35

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Untuk menggambarkan posisi penelitian penulis  dibandingkan
dengan penelitian yang sudah dilakukan maka di bawah ini berkaitan dengan
masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian Rika Srikania (2017) berjudul Efektivitas Melukis Dengan
Jari Tangan (Finger Painting) Terhadap Kreativitas Seni Anak Kelompok
B TK Sakerta Timur adalah:

Hasil tes yang dilakukan anak untuk mengukur kreativitas sebelum
menggunakan teknik finger painting yaitu bahwa sedikit sekali (6,666%)
anak yang memiliki Kkreativitas yang tinggi dan hampir setengahnya
(46,667%) anak memiliki kreativitas sedang dan rendah. Serta hasil tes awal
dapat dikatagorikan semua anak berada pada katagori kurang sekali akan
kreativitas yang dimiliki anak di kelompok B TK Sakerta Timur Kecamatan
Darma Kabupaten Kuningan.

Hasil tes yang dilakukan untuk mengukur Kkreativitas sesudah
menggunakan teknik finger painting yaitu bahwa sebagian besar (66,667%)
anak yang memiliki Kreativitas yang tinggi dan sebagian kecil (33,333%)
anak memiliki kreativitas sedang. Serta dari hasil tes awal dapat
dikatagorikan untuk 10 anak ditafsirkan memiliki kreativitas cukup tinggi
dan 5 anak memiliki kreativitas masih kurang sekali akan kreativitas yang
dimiliki anak kelompok B TK Sakerta Timur Kecamatan Darma Kabupaten

Kuningan.
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Penelitian yang dilaksanakan menghasilkan perbedaan hasil tes
kreativitas anak antara sebelum dan sesudah menggunakan teknik finger
painting di kelompok B TK Sakerta Timur Kecamatan Darma Kabupaten
Kuningan dengan taraf kepercayaan o= 0,05, tniung dari hasil analisis diatas
yaitu 5,266 dan tunel yaitu 2,048. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho (tidak
terdapat perbedaan hasil kreativitas anak sebelum dan sesudah
menggunakan teknik finger painting di kelompok B TK Sakerta Timur
Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan) ditolak. Dengan itu mengartikan
bahwa Ha diterima yaitu terdapatnya perbedaan hasil kreativitas anak
sebelum dan sesudah menggunakan teknik finger painting di kelompok B
TK Sakerta Timur Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan dengan data
yang berdistribusi normal dan homogen. Hasil perhitungan determinasi
membuktikan bahwa teknik finger painting memiliki pengaruh besar 77,9%
terhadap kreativitas anak, sedangkan sisanya 22,1% itu bisa dipengaruhi
oleh faktor lain. Dan ini mengartikan bahwa teknik finger painting efektif
digunakan untuk meningkatkan kreativitas anak.*

2. Hasil penelitian Nufus Istigomah (2012) berjudul Upaya Peningkatan
Kreativitas Anak Melalui Permainan Finger Painting Pada Anak Kelompok
B di TK Mojodoyong 3 Kedaung Sragen Tahun 2011/2012. Penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini menunjukan hasil bahwa adanya peningkatan kreativitas anak setelah

diberikan permainan finger painting pada anak

“Rika Srikania, “Efektivitas Melukis Dengan Jari Tangan (Finger Painting) Terhadap
Kreativitas Seni Anak”, Skripsi pada Institut Agama Islam IAI Bunga Bangsa Cirebon, (Cirebon:-,
2017), h. 78-79, tidak dipublikasikan.
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Kelompok B di TK Mojodoyong 3, Kedaung, Sragen. Hal ini dibuktikan
dari hasil penelitian yang menunjukan adanya terjadi peningkatan
prosentase Kkreativitas pada setiap siklusnya. Prosentase kreativitas anak
sebelum tindakan adalah 43%, siklus | 65% dan siklus Il 84%. Hal tersebut
sesuai dengan hipotesis awal yaitu bahwa melalui permainan finger painting
dapat meningkatkan kreativitas anak.*?

3. Hasil penelitian Rika Afriani (2016) berjudul Pengaruh Permainan Finger
Painting Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di Raudhatul Athfal
(RA) Akhlakul Karimah Kotabumi Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan
hasil penelitian dan dan hasil pengujian hipotesisnya menunjukan hasil
bahwa ada pengaruh bermain finger painting terhadap kreativitas anak usia
5-6 tahun di RA Akhlakul Karimah Kotabumi tahun ajaran 2015/2016. Hal
tersebut dapat dilihat pada saat bermain, anak mampu bereksperimen
dengan mencampurkan warna serta anak mampu menciptakan hasil karya

dengan membuat lukisan jari berdasarkan ide.*®

C. Kerangka Berfikir
Pembelajaran di TK/PAUD dapat dikatakan berkualitas dan efektif
apa bila hasil belajar anak dapat meningkat dengan baik. Salah satu cara untuk
meningkatkan kreativitas anak yaitu dengan menerapkan pembelajaran dengan

Teknik finger painting. Dalam hal ini tugas guru sebagai tenaga

“Nufus Istigomah, “Upaya Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Permainan Finger
Painting”, Naskah Publikasi pada Universitas Muhammadiyah Surakarta, (Surakarta:-, 2012),
dipublikasikan.

43 Rika Afriani, “Pengaruh Bermain Finger Painting Terhadap Kreativitas Anak”, Skripsi
pada Universitas Lampung, (Bandar Lampung:-,2016)
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pendidik harus mempunyai keterampilan dalam memiliki teknik yang menarik
untuk anak.

Dengan pembelajaran menggunakan teknik finger painting anak akan
mampu  menuangkan imajinasinya, berkreasi, melatih kecakapan
mengkombinasikan warna, memupuk perasaan dengan gerakan tangan dan
memupuk keindahan.

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan pre test pada sampel untuk
mengetahui kemampuan awal anak sebelum menggunakan teknik finger
painting kemudian sampel akan diberi perlakuan pembelajaran dengan teknik
finger painting. Setelah itu diadakan post test untuk mengetahui hasil belajar
guna mengukur perbedaan antara hasil kreativitas anak sebelelum dan sesudah

menggunakan teknik finger painting.
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Berdasarkan paparan diatas, maka kerangka berfikir ini dapat dilihat

pada gambar berikut ini:

Penggunaan finger
painting

Perbedaan sebelum
dan sesudah finger
painting

Bagan Alur Kerangka pikir

D. Hipotesis penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha: terdapat perubahan yang signifikan antara kemampuan menggambar bebas
sebelum dan sesudah menggunakan finger painting.
Ho:tidak terdapat perubahan yang signifikan antara kemampuan menggambar

bebas sebelum dan sesudah menggunakan finger painting .
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian eksperimen yang gunakan dalam penelitian ini
adalah One — Group Pretest — Posttest Design yaitu penelitian eksperimen
dimana pada desain penelitian ini dilakukan pretes sebelum diberi perlakuan
sehingga diperoleh data yang lebih akurat karena bisa membandingkan data
keadaan sebelum dan sesudah perlakuan.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian kuantitatif, khususnya
kuantitatif analistik adalah metode deduktif. Dalam metoda ini teori ilmiah
yang telah diterima kebenarannya dijadikan acuan dalam mencari kebenaran
selanjutnya dalam Perspektif Moral, Sosial, dan Politik menyatakan bahwa
pada dasarnya metoda ilmiah merupakan cara ilmu memperoleh dan
menyusun tubuh pengetahuannya berdasarkan :

a) kerangka pemikiran yang bersifat logis dengan argumentasi yang bersifat
konsisten dengan pengetahuan sebelumnya yang telah berhasil disusun;
b) menjabarkan hipotesis yang merupakan deduksi dari kerangka pemikiran

tersebut; dan

40
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c)melakukanverifikasi terhadap hipotesis termaksud untuk menguji
kebenaran pernyataannya secara faktual.

Penelitian ini mengambil teknik penelitian eksperimen yakni
penelitian diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari dua
kelompok ada perbedaan dalam aspek atau variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini  pun tidak ada pengontrolan variabel, maupun
manipulasi/perlakuan dari peneliti. Penelitian dilakukan secara langsung
dengan pengamatan yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran berbahasa
dengan metode bercerita dengan gambar, peneliti mengumpulkan data
dengan menggunakan instrumen yang bersifat mengukur. Hasilnya
dianalisis secara statistik untuk mencari perbedaan diantara variabel-
variabel yang diteliti.**

Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang dipilih karena data
yang diperoleh akan diolah adalh data yang berupa angka-angka dan
membutuhkan pengujian stastistik untuk menguji seberapa besar efektivitas
sebelum dan sesudah kegiatan finger pinting dalam kreativitas menggambar
bebas anak kelompok BPAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura.

Desain Penelitian

Desain penelitian sebagai gambaran mengenai alur pikir dalam

penelitian ini penulis memberikan gambaran sebuah desain penelitian yang

akan digunakan Dalam penelitian ini penulis menggunakan sebuah

44Kuntjojo, Metodelogi Penelitian, (Kediri: 2009, Tidak diterbitkan), h.11

41



42

rancangan penelitian The One Group Pretest-Posttest Design, yaitu
sebuah rancangan yang digunakan dengan cara memberikan perlakuan pada
jangka waktu tertentu serta mengukurnya dengan tes sebelum (pre test) dan
sesudah (post test) perlakuan dilakukan. Pada paradigma ini terdapat pre test
sebelum diberi perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi

perlakuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di kelompok B PAUD Nurul Ikhwan
Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon.PAUD ini dipilih sebagai tempat
penelitian karena pertimbangan kemudahan pengumpulan data untukpengujian
hipotesa karena sesuai dengan permasalahan penelitian. Waktu yang
dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal
penelitian hingga penulisan laporan penelitian yang dilaksanakan terhitung
sejak April 2018 - September 2018.Berikut adalah jadwal penelitian.

Table 3.1
Jadwal penelitian

Bulan

No | Kegiatan Penelitian
Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep

1 | Observasi \

2 Penyusunan N
Instrumen
Pengumpulan

3 Data v

4 | Pengolahan dan \
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analisis data

5 | Penulisan Laporan \

\/

Penulis melaksanakan penelitian di lokasi ini antara laindikarenakan

alasan-alasan sebagai berikut:

1. Alasan pembelajaran di PAUD tersebut ada kasus yang perlu

diselesaikan dalam kemampuan menggambar bebas anak kelompok B.

2. Alasan ekonomis media pembelajaran finger pinting tidak memerlukan

biaya yang banyak.

3. Alasan ekonomis waktu, peneliti sangat mungkin melakukan

penelitihan di PAUD tersebut karena tidak memerlukan biaya yang

sangat besar.

C. Populasi dan Sampel

Sugiyono menjelaskan bahwa sampel adalah “bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat

mengambil sampel yang diambil dari populasi itu.” *

Berhubung jumlah populasi yang ada di kelompok B yangPAUD

Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura Cirebon semester | pada tahun

ajaran 2017/2018 inihanya berjumlah 15 siswaatau tidak terlampau besar,

maka dalam pengambilan sampling ini, penulis mengambil semuanya,

sehingga jumlah sampel menjadi sama dengan jumlah populasinya, karena

ditinjau dari sudut tenaga, waktu dan pendanaan tidak merepotkan penulis

“1bid, h.118
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atau masih berada dalam jangkauan penulis. Meneliti seluruh anggota
populasi kita sebut dengan studi populasi atau sensus. Penulis sengaja tidak
memberi nama “total sampling” istilahtotal sampling adalah istilah yang
kacau balau. Sampel dilndonesiakan menjadi cuplikan; jadi sampling istilah
Indonesianya mencuplik.Arti mencuplik adalah mengambil sebagian dari
keseluruhan. Jadi, jika keseluruhan itu diambil, maka tidak ada cuplikannya.
Oleh karena itu penulis lebih memilih istilah sensus atau studi populasi saja

daripada sampel total.*¢

Tabel 3.2
Data peserta Didik Kelompok B

o

Nama Responden L/P
Ade
Agu
Alb
Aly
Ane
Ant
Aji
Ayu
Dan
10 Fai
11 Fin
12 Ibi
13 Ime
14 Kan
15 Mon

OONO|OTBWN - |Z

0|00 |r|o|o\r|or|o\o|or|irmeo

sshttps://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/25/sampel -

sampling-dan-populasi-penelitian-1/ yang diunduh harijumat, 19 Mei 2017
pkl.20.15 WIB



https://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/25/sampel-sampling-dan-populasi-penelitian-1/
https://tatangmanguny.wordpress.com/2009/06/25/sampel-sampling-dan-populasi-penelitian-1/
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D. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2008: 60) “secara teoretis variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai “variasi”
antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.
Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan
tertentu.

Dalam penelitian ini ada dua macam variabel yaitu variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y). Variabel bebasnya yaitu finger pinting, sedangkan
variabel terikatnya yaitu kreatifitas menggambar bebas dasaranak kelompok
B.Karena penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi mengenai efektifitas
finger pinting untuk meningkatkan Kkreatifitas menggambar bebas anak
kelompok B PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan AstanajapuraCirebon, dengan
cara membadingkan kemampuan menggambar anak antara sebelum dan
sesudah menggunakan metode finger pinting, maka penelitian ini tidak
memposisikan variabel X sebagai variabel yang mempengaruhi dan variabel Y
sebagai variabel yang dipengaruhi.

Pengumpulan data adalah proses pengadaan awal untuk keperluan
penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting.Data itu
merupakan data yang benar dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan menurut Nana Syaodih

Sukmadinata diartikan sebagai:
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Suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara mengajar, siswa belajar,
kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang
kepegawaian yang sedang rapat dan sebagianya.”*’

Dalam hal ini, peneliti mengamati kegiatan anak (siswa) yang
sedang belajar dan siswa pun sebetulnya mengamati guru yang sedang
mengajar atau mempraktekkanfinger pinting.

Observasi yang dipilih oleh penulis dalam kegiatan ini adalah
observasi berperan serta (participatory observation) yaitu peneliti atau
pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Sambil
mengamati, peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh sumber data
(anak PAUD) dan ikut merasakan suka dukanya .*

Tes
Tes menurut Nana Syaodih Sukmadinata “pada umumnya bersifat
mengukur, walaupun beberapa bentuk tes psikologis terutama tees
kepribadian banyak yang bersifat deskriptif, tetapi deskripsinya mengarah
kepada karakteristik atau kulaifikasi tertentu sehingga mirip dari interpretasi

dari hasil pengukuran.”*

“’Nana SaodihSukmadinata, N.S, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung,
Remaja Rosdakarya: 2013), h.220
48Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. (Bandung, Alfabeta: 2008), h.310

4SSukmadinata, N.S, Op Cit, h.223
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Dalam kegiatan tes ini adalah peneliti melakukan pengukuran tentang
kemampuan kreativitas menggambar bebas anak kelompok B PAUD Nurul
Ikhwan Kecamatan Astanajapura Cirebon sebelum menggunakan finger
pinting dan seberapa baik kemampuan kreatifitas menggambar bebas anak
kelompok B PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura Cirebon
sesudah menggunakan finger pinting.

Jika kreatifitas menggambar bebas anak kelompok B PAUD Nurul
Ikhwan Kecamatan Astanajapura Cirebon sesudah melakukan finger pinting
menunjukkan peningkatan ke arah yang lebih baik, maka finger
pintingmenunjukkan efektivitas yang tinggi.Tabel di bawah ini
memperlihatkan kemampuan menggambar bebas anak yang akan diteskan

(diujikan).



Tabel 3.3
Instrumen Asesmen Kreatifitas Menggambar Bebas Pada Anak dengan Rentang

Usia 5-6 Tahun
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No Dimensi Indikator Penilaian
BB MB BSH BSB
1 | Kemampuan | Lancar
Kreatifitas Menggambar
Menggambar | Fleksibel dalam
menggambar
2 | Ciri Afektif | Banyak objek
yang digambar
Bersifat
Imajinatif
Berani  dalam
menggambar
Menghargai
karya orang
lain
Keterangan:

Simbol* Untuk BB artinya Belum Berkembang, MB artinya Mulai

Berkembang, BSH artinya Berkembang sesuai Harapan, dan BSB artiny

Berkembang Sangat Baik.

Sehubungan pedoman tes diatas, berupa deskripsi kata-kata BB, MB,BSH

dan BSB, akan tidak bisa dianalisis menggunakan rumus statistika uji

komperasi karena menuntut ada skor atau angka, maka pedoman yang

bersifat deskripsi kata-kata tesebut harus dikonversikan atau diubah dalam

bentuk skor atau angka agar mudah dianalisis ke rumus stastistika berupa

komparasi. Pengkonversian pedoman penelitian tersebut dapat dilihat

dalam tabel berikut:
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3. Dokumentasi

Nana Syaodih Sukmadinata menyebut dokumentasi dengan istilah
studi dokumenter (documentary study) yaitu “suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik”.>*®Dalam penelitian ini,
penulis mengumpulkan semua dokumen-dokumen penting yang berasal dari
penilaian sehari-hari anak.

E. Teknik Analisis (Pengolahan) Data

Sehubungan penelitian ini hendak menjawab pertanyaan tentang sejauh
mana efektivitas finger pinting dalam meningkatkan kreatifitas menggambar
bebas anak kelompok B PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura
Cirebon. Dalam hal ini penelitian ini akan menguji hipotesis alternatif/kerja
(Ha) mengenai penggunaan finger pintingmemberikan hasil yang efektif di
dalam meningkatkan kreatifitas menggambar bebas anak kelompok B PAUD
Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura Cirebon. Maka analisis data yang tepat
sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis
komparasional (perbandingan).

Perbandingan yang akan diteliti yaitu Kreatifitas menggambar
bebasanak kelompok PAUD antara sebelum (before) dan setelah (after).
Percobaan finger pinting. Jika finger pintinganak PAUD mengalami
peningkatan atau perbedaan yang lebih baik dari sebelumnya, maka kreatifitas

menggambar bebasmemberikan hasil yang efektif.

ypid, 221
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Rumus untuk mengukur perbandingan kreatifitas menggambar
bebasanak antara sebelum dan sesudah percobaan finger pinting yaitu tes “t”.
Sampel penelitian ini hanya berjumlah 15 orang atau sampel kecil dan
sampelnya bukan merupakan sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol, atau
sampelnya yang masih bertalian (berhubungan), kurang dari 30 orang (N
kurang dari 30), maka menurut Anas Sudijono (2014: 305-308) rumus yang

tepat adalah:

Keterangannya sebagai berikut:
MD = Mean of Difference Rata-rata hitung dari beda/selisih antara Skor

Variabel I dan Skor Variabel 11, yang dapat diperoleh dengan rumus :

_b

M
b= N

Y>.D = Jumlah Beda/Selisih antara skor Variabel | (Variabel X) dan skor
Variabel 1l (Variabel Y), dan D dapat diperoleh dengan rumus:

D=X-Y

N = Number of Cases = Jumlah Subjek yng kita teliti

SEy,= Standard Error (Standar Kesesatan) dari Mean of Difference yang

dapat diperoleh dari rumus :

SEMD S

SDp = Deviasi Standar dari Perbedaan antara skor Variabel | dan skor Variabel

I1, yang dapat diperoleh dengan rumus:



o1

D2 D\
0, 72

N = Number of Cases
Langkah perhitungannya yang perlu ditempuh dalam rangka
memperoleh harga to berturut-turut adalah sebagai berikut:

a. Mencari D (Differene=Perbedaan) antara Skor Variabel 1 dan Skor
Variabel I1. Jika Variael I kita beri lambang X sedadng Variabel Il kita beri
lambang Y, maka D = X-Y

b. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh ), D
Perhatian :dalam menjumlahan D, tanda aljabar (yaitu tanda-tanda “plus”
dan “minus”) harus diperhatikan; artinya: tanda “plus” dan “minus” itu

ikut serta diperhitungkan dalam pejumlahan.

c. Mencari Meandari Difference, dengan rumus M, = ZTD
d. Menguadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh Y, D?

e. Mencari Deviasi Standar dari Difference (SDp), dengan rumus :

D2 D\?
o PG

Catatan :Y D diperoleh dari hasil perhitungan pada butir 2.d.,

sedangkan ). D diperoleh ddari hsail perhitungan 2.b. diatas.

f. Mencari Standard Error of Mean of Difference, yaitu SE,,,, dengan

menggunakan rumus:

SD,

SEMD =



g.

h.
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Mencari to dengan menggunakan rumus :

Mp

th =
" SEy,

Memberikan interpretasi terhadap “to” dengan prosedur kerja sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis

Nihilnya (Ho).

Menguji signifikansi to dengan cara membandingkan besarnya to (“t”

hasil observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan t; (harga kritik “t”

yang tercantum dalam Tabel Nilai “t”), dengan terlebih dahulu

menetapkan degress of freedom-nya (df) atau derajat kebebasannya

(db), yang dapat diperoleh dengan rumus df taudb = N — 1.

Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t” dengan

berpegang pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf

signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%.

Melakukan perbandingan antara to dengan t, dengan patokan sebagai

berikut:

(@) Jika to lebih besar atau sama dengan t; maka Hipotesis Nihil
ditolak, sebalikya Hipotesis Alternatif diterima atau disetujui.
Berarti antara kedua variabel yang sedang Kkita selidiki
perbedaannya, seara signifikan memang terdapar perbedaan.

(b). Jika to lebih kecil daripada t: maka Hipotesis Nihil diterima atau

disetujui; sebaliknya Hipotesis Alernatif ditolak. Berarti bahwa
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perbedadan antara Variabel | dan Variabel II itu bukanlah

perbedaan yang berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bagian hasil penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yang
telah ditetapkan, yaitu menganalisa tentang kreativitas menggambar bebas anak
anakmelalui finger painting diPAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura
Kabupaten Cirebon. Tes berbentuk tes kemampuan yang dikembangkan dari
indikator kreativitas anak. Setiap indikator dinilai dengan penskoran : 1. Belum
berkembang (BB), 2. Mulai berkembang (MB), 3. Berkembang sesuai harapan
(BSH), 4. Berkembang sangat baik (BSB).

Penelitian ini berusaha menjawab apakah ada perbedaan yang signifikan
kreativitas menggambar bebas anak sebelum dan sesudah finger painting. Oleh
karena itu penelitian ini dilanjutkan dengan uji t tentang perbedaan kreativitas
menggambar bebas anak.

Data Variabel Kreativitas menggambar bebas sebelum dan sesudah

melakukan finger painting adalah sebagai berikut :

54
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Tabel 4.1
Data hasil tes kreativitas menggambar bebas sebelum dan
sesudah melakukan finger painting

Nilai Kreativitas
No Kode Sebelum Sesudah
Responden Melakukan finger Melakukan finger
painting(X1) painting(X2)

1 | Ade 26 80

2 | Agu 26 80

3 | Alb 21 75

4 | Aly 27 79

5 | Ane 31 80

6 | Ant 31 80

7 | Aji 23 74

8 | Ay 26 77

9 |Dan 24 76
10 | Fai 32 80
11 | Fin 30 80
12 | Ibi 21 74
13 | Ime 22 74
14 | Kan 26 79
15 | Mon 26 79

Jumlah 392 1167
Rerata 26,13 77,80

1. Gambaran Tentang Hasil Kreativitas Menggambar BebasAnak Sebelum
Melakukan Finger painting (Variabel X1)

Data tentang kreativitas menggambar bebas sebelum melakukan
finger painting diperoleh melalui tes kreativitas menggambar bebas terhadap
anak kelompok B PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura Kabupaten
Cirebon. Data yang dihimpun untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah

sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Data Hasil Tes Kreativitas Menggambar Bebas Sebelum Menggunakan
Finger painting

No Nama Nilai Indikator »
Siswa |1(2(3[4|5|6|7(8[9|10|11|12|13|14|15|16|17|18| 19|20 | Skor

1 |Ade |2|1|1/2|1f2|1f2|2|2 2 |1|1]|1|2|2|2|1]|]1]1 26
2 |Agu |2|1|1|2|2|1|1|1j1|1 221|112 |1|1|1]1 26
3 | Alb i/1f1f2f2j2j2j2j2}1{241}1|1y1}j1|2(1|1,1 21
4 | Aly 1111|2121 /1j12|1(1|2|2|1}2|1[2|1]1]|2 27
5 |Ane |2|2|2(2|2|2|1|21|1 |22 1|12 |1]|2|1|]1]|1 31
6 | Ant 111|222 (2(1/2|1|1 (2|2 |12 2|12 |2|1]|1 31
7 | Aji 111|111 f1f12/2|12j1(1|2(1j1}1]2;1|1]1]|1 23
8 |Ayu |1|1|1|1|1|1|1|2|1|1 2|12 |1]|2|2|2|1|1]|1 26
9 |Dan |1(21|1(21j2j1|2j2f42{1|1|1|22 |12 |2|1]|1]2 24
10 | Fai 1(2(2(2(2(2(2|2|1}2|2|1]1|1|2]|1|1|2]|2)|1 32
11 | Fin 2121|221 |1|2|1|2 21|11 2]|2|2|1|1]1 30
12 | Ibi i1/1/142(2|1j2¢f2}j2j1}2(2;1{1}1,2|1|11 1 21
13 | Ime i1/1/142(2|1|2(2j2j1}212(12|1{1}1,2|1|1]1 1 22
14 |Kan (1|2(1|2|1f1|1|2|1(1}|2|2|2|1|1/11|1]1]1 26
15| Mon (2|1(1|1|1f1|1(2|1(1 2221|1111 ]1]2 26
Jumlah 392

Rata-rata 26,13

Persentase 32,67

Persentase didapatkan dari rumus :

p :ﬁx 100%

P =222 4 100%
1200

=32,67%
Guna menjawab pertanyaan penelitian pertama yakni gambaran
tentang hasil tes kreativitas menggambar bebas anak sebelum melakukan
finger painting maka hasil persentase dibandingkan dengan skala

persentase menurut ahli sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Tabel Skala Persentase
Persentase Keterangan
86% - 100% Sangat baik
76% - 85% Baik

60% - 75% Cukup baik
55%- 59% Kurang baik
/54% Kurang sekali

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa kreativitas
menggambar bebas seluruh responden sebelum melakukan finger painting
adalah kurang sekali. Kreativitas menggambar bebas responden sebelum
melakukan finger painting hanya 32,67%, ini berarti bila dikonversikan pada
tabel persentasi responden berada pada skala <54% dengan insterpretasi
Kurang Sekali.

Gambaran Tentang Hasil Kreativitas Menggambar BebasAnak Setelah
Melakukan finger painting (Variabel X2)
Data tentang kreativitas menggambar bebas anak sesudah menggunakan
finger painting sebagai berikut :
Tabel 4.4

Data Hasil Tes Kreativitas Menggambar Bebas Sesudah Menggunakan
Finger Painting

No Nama Nilai Indikator 3

Siswa |1|2|3(4|5/6(7|8/9[10|11|12|13|14|15|16|17 |18 |19 |20 | Skor
1 |Ade |alalalalalalalalalalalalalalalalalalala] 80
2 |Agu |4lalalalalalalalalalalalalalalalalalala] 8o
3 |Alb [3|3[3[3[3|4alalalalalalalalaslalalalalalal 15
4 |Aly [alalal3lalalalalalalalalalalalalalalala] 19
5 |Ane |4|4alalalalalalalalalalalalalalalalala]a] g0
6 |Ant |4 |4alalalalalalalalalalalalalalalalalala] 80
7 |Aji [3[3]3[3|3[3[4alalalafalalalalal alalalala] 14




58

8 |Ayu |4|3|4a|3]alalalalala|a|alalalalal3]a|la]a] 77
9 |Dan |[3|3[3[4|4alalalalala |3 |alalalalalalasala]a] 76
10 |Fai |4|4]alalalalalalalaalalalalalalalalas]a] 80
11 |Fin |4lalalalalalalalalalalalalalalalalalala] 80
12 1i |3[alalal3]alalalalalalalal3]3]3]a[3][4a]4] 74
13 |Ime [3[3[3[4[3[4|3[4a|3[a|a|aalalalalalalala] 74
14 |Kan [4|4alal3]alalalalala|alalalalalalalalala]l 19
15 |Mon [4|4alalalalalalala)l 3|al|alalalalalalalala]l 19

Jumlah 1167

Rata-rata 77,80

Persentase 97,25

P :ﬁx 100%

P =115 100%
1200

=97,25%

Berdasarkan data yang ditampikan pada tabel di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kreativitas menggambar bebas seluruh responden
meningkat setelah menggunakan finger painting. Persentase kreativitas
menggambar bebas total seluruh responden setelah melakukan finger painting
adalah sebesar 97,25%. Jika kita konversikan pada tabel persentase maka
interpretasi kreativitas menggambar bebas responden setelah melakukan finger

painting terletak pada kolomSangat Baik.

B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji Normalitas Data dilakukan untuk melihat apakah data tersebar
merata atau tidak. Uji Normalitas data dilakukan dengan menggunakan rumus

Lilliefors yaitu :
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Z - Xi—-x
SD

Data/Nilai
Rata-rata (Mean)
SD = Standar Deviasi

Keterangan: X

X

Sebelum mengolah data untuk uji normalitas dalam rumus
Lilliefors maka terlebih dahulu dibuat tabel penolong untuk menentukan

Rata-rata (Mean) dan Standar deviasi (SD) dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5
Tabel Penolong Kreativitas Menggambar Bebas Sebelum Finger
Painting
No Xi Xi = X) (Xi — X)?
1 26 -0,13 0,02
2 26 -0,13 0,02
3 21 -5,13 26,32
4 27 0,87 0,76
5 31 4,87 23,72
6 31 4,87 23,72
7 23 -3,13 9,80
8 26 -0,13 0,02
9 24 -2,13 4,54
10 32 5,87 34,46
11 30 3,87 14,98
12 21 -5,13 26,32
13 22 -4,13 17,06
14 26 -0,13 0,02
15 26 -0,13 0,02
Jumlah 181,78
Rata-rata 12,12

Standar Deviasi (SD) :

g = ’2.‘(x1—x)2
n—-1

181,78
14

,60

S
S

I
w
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Setelah tabel penolong dibuat dan didapatkan hasil dari rata-rata
(mean) dan nilai standar deviasi maka uji normalitas dengan rumus Lilliefors
dapat dilakukan. Data ditransformasikan dalam nilai Z untuk dapat dihitung
luasan kurva normal sebagai probabilitas kumulatif normal dengan tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.6
Tabel Lilliefors Untuk Uji Normalitas Data Pretest

No | X z=" F(X) S(X) |F(X) — S(X)|
1 21 -1,43 0,08 0,13 0,05
2 21 -1,43 0,08 0,13 0,05
3 22 -1,15 0,13 0,20 0,07
4 23 -0,87 0,19 0,27 0,08
5 24 -0,59 0,28 0,33 0,05
6 26 -0,04 0,48 0,67 0,19
7 26 -0,04 0,48 0,67 0,19
8 26 -0,04 0,48 0,67 0,19
9 26 -0,04 0,48 0,67 0,19
10 26 -0,04 0,48 0,67 0,19
11 27 0,24 0,59 0,73 0,14
12 30 1,08 0,86 0,80 0,06
13 31 1,35 0,91 0,93 0,02
14 31 1,35 0,91 0,93 0,02
15 32 1,63 0,95 1,00 0,05

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terbesar
terdapat pada kolom dengan nilai 0,19. Nilai terbesar ini adalah nilai Lo.
Selanjutnya ditentukan nilai Ltwane dari tabel daftar nilai kritis uji Lillifors,
dari tabel didapatkan nilai 0,220

Persyaratan data Signifikan apabila :



61

a) Jika nilai |F(X) —S(X)| terbesar <nilai tabel Lilliefors maka Ho
diterima; Haditolak, yang artinya populasi nilai kreativitas
menggambar bebas berdistribusi normal

b) Jika nilai |F(X)— S(X)| terbesar >nilai tabel Lilliefors maka Ha
diterima; Ho ditolak, yang artinya populasi nilai kreativitas
menggambar bebastidak berdistribusi normal
Dengan taraf nyata atau level signifikansi a = 0,05 (5%), maka
berdasarkan nilai Lo dan nilai Lwne Yang telah didapatkan diambil
kesimpulan data kreativitas menggambar bebas berdistribusi normal

b. Uji Normalitas Data Kreativitas menggambar bebasSesudah
melakukan finger painting
Tabel 4.7

Tabel Penolong Kreativitas menggambar bebas Sesudah Menggunakan
Finger painting

No Xi Xi—X) (Xi — X)?
1 80 2 4
2 80 2 4
3 75 -3 9
4 79 1 1
5 80 2 4
6 80 2 4
7 74 -4 16
8 77 -1 1
9 76 -2 4

10 80 2 4

11 80 2 4

12 74 -4 16

13 74 -4 16

14 79 1 1

15 79 1 1

Jumlah 89
Rata-rata 5,93
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Standar Deviasi (SD) :

g = Z(xi—x)?
n—1
5= |
S=251
Tabel 4.8
Tabel Lilliefors Untuk Uji Normalitas Data Postest

No | X z=" F(X) S(X) |F(X) — S(X)|
1 74 -1,51 0,07 0,20 0,13
2 74 -1,51 0,07 0,20 0,13
3 74 -1,51 0,07 0,20 0,13
4 75 -1,12 0,13 0,27 0,14
5 76 -0,72 0,24 0,33 0,09
6 77 -0,32 0,37 0,40 0,03
7 79 0,48 0,68 0,60 0,08
8 79 0,48 0,68 0,60 0,08
9 79 0,48 0,68 0,60 0,08
10 80 0,88 0,81 1,00 0,19
11 80 0,88 0,81 1,00 0,19
12 80 0,88 0,81 1,00 0,19
13 80 0,88 0,81 1,00 0,19
14 80 0,88 0,81 1,00 0,19
15 80 0,88 0,81 1,00 0,19

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terbesar terdapat
pada kolom dengan nilai 0,19. Nilai terbesar ini adalah nilai Lo Selanjutnya
ditentukan nilai Liwber dari tabel daftar nilai kritis uji Lillifors, dari tabel

didapatkan nilai 0,220.
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Persyaratan data Signifikan apabila :

c) Jikanilai |F(X) — S(X)| terbesar <nilai tabel Lilliefors maka Ho diterima;
Haditolak, yang artinya populasi nilai kreativitas menggambar bebas
berdistribusi normal

d) Jikanilai |[F(X) — S(X)| terbesar >nilai tabel Lilliefors maka Ha diterima;
Ho ditolak, yang artinya populasi nilai kreativitas menggambar bebas tidak
berdistribusi normal

Dengan taraf nyata atau level signifikansi o = 0,05 (5%), maka
berdasarkan nilai Lodan nilai Ltabel yang telah didapatkan diambil kesimpulan

kreativitas menggambar bebas berdistribusi normal

. Uji Homogenitas Data

Uji Homogenitas data dilakukan untuk melihat homogenitas varian-
varian data. Uji Homogenitas data dilakukan dengan Uji F dengan rumus sebagai
berikut :

F - Shesar
Skecil

Untuk mencari nilai F makadicari nilai S terlebih dahulu dengan

rumus :

o _ Z(X1-X)?
T N-1

_ 89

T 14

S%2=6,36 (S besar)

S

SZ

s _ Z(X1-X)?
N-1

S
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_ 181,78
14

SZ

S2 = 12,99 (S Kecil)

Nilai S? telah kita dapatkan pada Analisis Deskriptif Data Maka S?
kecil adalah data sebelum perlakuan dan S? besar adalah data setelah perlakuan
dengan hasil sebesar 0,9 (Skeciz) dan 0,03 (Spesqr)Kita bisa langsung mencari

nilai F sebagai berikut :

S
F - besar
Skecil
_ 6,36
12,99
F=0,49

Berdasarkan hasil pencarian di atas didapatkan nilai Fniung Sebesar
0,49Untuk melihat apakah data homogen atau tidak maka nilai Fhitung
dibandingkan dengan nilai Fiaber dengan prasyarat pengujian :

Jika Fnitung > Franer, maka data tidak homogen
Jika Fhitung < Franet, maka data homogen
Dengan taraf Signifikansi a = 0,05
N1(dfl) =k-1=2-1=1
N2 (df2) =N-k=15-2=13
Didapatkan nilai Frapel Sebesar 4,67 maka :
Fhitung 0,49< 4,67 Fabel, maka data homogen
C. Analisis Statistik Inferensial
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga yakni seberapa

besar perbedaan kreativitas menggambar bebas sebelum dan sesudah
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melakukan finger painting maka dilakukan uji beda rerata untuk mencari nilai t

dengan rumus :

t_

Mp

~ SEmp,

Langkah — langkah untuk mencari nilai t adalah sebagai berikut :

1. Membuat Tabulasi Data hasil Penelitian

Tabel 4.9

Tabel Tabulasi Data Hasil Penelitian

Nilai Kreativitas Menggambar Bebas
No Kode Sebelum Sesudah
Responden Melakukan finger Melakukan finger
painting (X1) painting (X2)

1 | Ade 26 80

2 | Agu 26 80

3 |Alb 21 75

4 | Aly 27 79

5 | Ane 31 80

6 | Ant 31 80

7 | Aji 23 74

8 | Ayu 26 77

9 | Dan 24 76

10 | Fai 32 80

11 | Fin 30 80

12 | Ibi 21 74

13 | Ime 22 74

14 | Kan 26 79

15 | Mon 26 79

Jumlah 392 1167
Rerata 26,13 77,80

Membuat Tabel Penolong

Tabel penolong dibuat untuk menentukan nilai : D, D?, dan Mp

Tabel 4.10
Tabel Penolong
Skor D
N D2
0 X1 X2 (Xi— X2)
1 26 80 -54 2916
2 26 80 -54 2916
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3 21 75 -54 2916
4 27 79 -52 2704
5 31 80 -49 2401
6 31 80 -49 2401
7 23 74 -51 2601
8 26 77 -51 2601
9 24 76 -52 2704
10 32 80 -48 2304
11 30 80 -50 2500
12 21 74 -53 2809
13 22 74 -52 2704
14 26 79 -53 2809
15 26 79 -53 2809
Jumlah 392 1167 =175 40095

Untuk menentukan nilai MD ( Mean dari D) digunakan rumus

sebagai berikut :

Mp  =-51,67

Berdasarkan tabel di atas diperoleh :

a. N =15

b. D =-775
c. D?=40095
d. Mp =-51,67

Menentukan Standar Deviasi D (SDp)
SDn, = [ZRZ_ (2)2
T, N
_ ’40095 -775\2%
SDo = 15 (1_5)




SDp =v2673 — 2669
SDp =V4
SDD =2

Menentukan Standar Error Mean Different (SEy, )

Untuk menentukan nilai SEy,,, digunakan rumus sebagai berikut :

SD,,
o = =1
2
SEMD = ﬁ
2
SEmp =372
SEy, = 0,53

Menentukan Nilai thitung

Untuk menentukan nilai thiwung digunakan rumus sebagai berikut :

t= MD
SEMD

{ = 25167
0,53

t =-97,49(nilai negatif diabaikan )
Menentukan tiabel
Ketentuan untuk menentukan nilai tiwne adalah :
a. db=N-1
b. uji dua pihak

c. a=20,05

67
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dengan ketentuan di atas didapatkan nilai tnel Sebesar : 2,13

Melakukan Pengujian Hipotesis

Untuk melakukan pengujian Hipotesis penelitian ini,maka kaidah yang
harus diikuti adalah :

Jika thitung > ttaber, maka tolak Ho

Jika thitung< ttabel, maka terima Ho

Berdasarkan nilai thitung dan twanel, yang sudah didapatkan di atas maka kita
bisa menguji hipotesis yakni :

thitung (97,49)>(2,13) ttanel, maka tolak Ho

Pertanyaan penelitian yang terbukti adalah :

Ha . terdapat pengaruh yang signifikan finger painting terhadap kreativitas

menggambar bebas anak pada kelas B di RA Nurusholihah Drajat

8. Membuat Kurva Normal
Berdasarkan nilai thiungdan twnelyang telah didapatkan dapat
dibuat kurva normal untuk melihat gambaran posisi dari masing-masing
data berada didaerah penolakan atau didaerah penerimaan dari Ho,
gambaran Kurva Normal sesuai data yang telah diperoleh adalah sebagai

berikut :
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Daerah
penolakan Ha

Daerah

penolakan Ha

Daerah
_ penerimaanHa /
4 $.13 97,49
Batas kritis Tthitung
G (ttabel)
KurvaTormmer

Pada Kurvadi atas sangat jelas bahwa nilaithitung berada di daerah

penolakanHO, artinya pernyataan dalam Ha yang diterima.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil data penelitian “Efektivitas finger painting terhadap
Kreativitas menggambar bebas anak Kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan
Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon” dapat dilihat bahwa adanya
perbedaan kreativitas menggambar bebas anak kelompok B sebelum dan
sesudah mendapat perlakuan pembelajaran finger painting. Pada hasil pretest
kreativitas menggambar bebas anak hanya 32,67% atau berada pada tabel

klasifikasi persentase Kurang Sekali.
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Kreativitas menggambar bebas sesudah menggunakan metode finger
paintingterlihat adanya peningkatan dibandingkan data pretest. Pada data postest
kreativitas menggambar bebas anak sebesar 97,25%,bila dikonversikan pada
tabel Kklasifikasi persentase maka interpretasi kreativitas menggambar bebas
anak kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura Kabupaten
Cirebonberada pada tingkat Sangat Baik.

Dari data sebelum dan sesudah perlakuan, dapat kita lihat adanya
perkembangan kreativitas menggambar bebas anak sebesar 64,61%, berdasarkan
tabel persentase kreativitas menggambar bebasanak juga meningkat dari tingkat
kurang sekali naik menjadi baik, ini menandakan adanya perubahan kreativitas
menggambar bebas anak mejadi lebih baik setelah diberikan kegiatan finger
painting. Berdasarkan uji t didapatkan kesimpulan bahwa kreativitas
menggambar bebas sangat berpengaruh signifikan pada kreativitasmenggambar
bebasanak dimana didapatkan nilai hasilthitung (97,49)>(2,13) ttave, maka tolak
Ho yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan finger painting terhadap
kreativitas menggambar bebas anak kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon.
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E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sesuai dengan judul yang diteliti fokus pada indikator
kreativitas menggambar bebas dari 6indikator. Penelitian yang dilakukan ini
mengalami keterbatasan pada jumlah responden yang sedikit yakni kurang dari

30 orang sampel.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Dari penelitian tentang “Efektivitas finger painting terhadap

Kreativitas menggambar bebas Anak Kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon” dapat disimpulkan bahwa :

1. kreativitas menggambar bebas anak kelompok B sebelum perlakuan. Pada
hasil pretest kreativitas anak hanya 32,67% atau berada pada tabel
Klasifikasi persentase Kurang Sekali.

2. kreativitas  sesudah menggunakan finger painting terlihat adanya
peningkatan kreativitas menggambar bebas anak sebesar 97,25% atau
berada pada tabel klasifikasi persentase Sangat Baik.

3. Adanya perbedaan kreativitas menggambar bebas anak sebelum dan
sesudah menggunakan finger painting sebesar 64,61% dan terdapat
perbedaan yang signifikan karena dari nilai t yang didapatkan bahwa thitung
(97,49) > (2,13) tianel, maka tolak Ho yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan finger painting terhadap kreativitas menggambar bebas anak
kelompok B di PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan Astanajapura Kabupaten

Cirebon.

72
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B. SARAN
Dari penelitian tentang “Efektivitas Finger painting terhadap

Kreativitas Menggambar Bebas Anak pada Kelas B di PAUD Nurul Ikhwan

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon ”” ada beberapa saran yaitu sebagai

berikut :

a. Bagi peneliti :
Diharapkan peneliti bisa melanjutkan penelitian yang sama namun dengan
penambahan responden baik dari segi jumlah responden ataupun cakupan
wilayah/lembaga tempat penelitian, dan juga menggunakan variabel
indikator yang lebih banyak dengan tema yang lebih beragam sehingga
benar-benar didapatkan data tentang keefektifan kegiatan finger painting
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini.

b. Bagi sekolah :
Diharapkan sekolah bisa menerapkan metode atau teknik yang sama untuk
meningkatkan hasil dari kegiatan stimulasi aspek perkembangan
menggambar bebas anak dengan diperolehnya hasil keterkaitan antara finger
painting dengan kreativitas anak, sehingga perkembangan seni menjadi lebih
baik, dan output atau lulusan dari lembagapun bisa lebih siap mengikuti
pendidikan selanjutnya.

c. Bagi Guru
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi panduan dan pedoman bagi guru
dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk merangsang aspek

perkembanngan anak disekolah, menerapkan metode dan teknik yang sama
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namun dengan variasi kegiatan yang berbeda dan lebih menarik untuk anak.
. Bagi Orangtua :

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi pedoman bagi orangtua dalam
kegiatan stimulasi anak baik dirumah ataupun kerjasama dengan guru
disekolah. Sehingga tidak ada lagi penerapan metode/teknik yang salah dan
tidak sesuai dengan karakteristik anak usia dini, sehingga terjadi kesalahan
stimulasi perkembangan anak yang akan berdampak bagi tumbuh kembang
anak baik fisik maupun psikologis.

. Bagi Institut Bunga Bangsa Cirebon :

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi data awal untuk meneliti lebih lanjut
pengaruh yang lebih luas dari kegiatan finger painting bagi perkembangan
anak usia dini yang tidak terbatas pada aspek perkembangan seni saja tetapi
juga terhadap apek-aspek perkembangan lainnya, sehingga kampus mampu
membantu pemerintah dalam mewujudkan generasi cerdas dan berkualitas

di masa yang akan datang
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L Kode Pos 45181 Telp. 0231-637886 e-mail : yanimertapada@yahoo.co.id

Nomor  : 049/PAUD.NI/1718/KP.01/1/2018

Lampiran : -

Perihal : Balasan Izin Penelitian
Kepada,
Yth.

Dekan Fakultas Tarbiyah/Kaprodi PAUD
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : TATI FATIHATUL AINI, S.Ag.

NIP : 19760719 200701 2 027

Jabatan : Kepala PAUD Nurul lkhwan Mertapada Kulon kec. Astanajapura
Kab. Cirebon

Telah memberikan izin kepada :

Nama : ULIYATUL QUDSIYAH

NIM :2014.3.2.00213

Alamat . JI. YLPL. KH. Busyrol Karim Buntet Pesantren Kec. Astanajapura
Kab. Cirebon

Diizinkan untuk melaksanakan penelitian di kelompok B PAUD Nurul Ikhwan dalam
rangka menyusun skripsi dengan judul “Efektifitas teknik finger painting dalam
mengembangkan kreativitas anak pada kelompok B PAUD Nurul Ikhwan Kecamatan
Astanajapura” mulai tanggal 1 Januari s.d. 1 Maret 2018.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Cirebon, 05 Januari 2018




FOTO PENELITIAN

SEBELUM MENGGUNAKAN FINGER PAINTING

SAAT MELAKUKAN FINGER PAINTING



SESUDAH MENGGUNAKAN FINGER PAINTING



Data Hasil Tes Kreativitas Menggambar Bebas Sebelum Menggunakan

Finger painting
i ain Gk Nilai Indikator X Skor
1 2 3 4 5 6
1 Ade + 4 4 5 5 4 26
2 Agu 4 4 4 5 > 4 26
3 Alb 3 3 3 4 4 4 21
4 Aly 5 4 -+ 5 5 4 27
5 Ane 6 5 5 6 5 4 31
6 Ant 6 5 > 6 5 4 31
7 Aji 4 4 3 4 4 4 23
8 Ayu 4 4 4 5 5 4 26
9 Dan 4 4 3 4 4 5 24
10 Fai 6 6 5 6 5 4 32
11 Fin 5 5 5 5 5 5 30
12 Ibi 3 3 3 4 4 4 21
13 Ime 4 3 3 4 4 4 22
14 Kan 4 4 4 5 5 4 26
15 Mon 4 4 4 5 5 4 26
Jumlah 392
Rata-rata 26,13
Persentase 32,67




Data Hasil Tes Kreativitas Menggambar Bebas Sesudah Menggunakan

Finger Painting
No g Sk Nilai Indikator Z Skor
1 2 3 4 5 6
1 Ade 16 16 12 12 12 12 80
2 Agu 16 16 12 12 12 12 80
3 Alb 15 14 Tk 11 11 12 75
4 Aly 16 15 12 12 12 12 79
5 Ane 16 16 12 12 12 12 80
6 Ant 16 16 12 12 12 12 80
7 Aji 14 14 11 11 11 12 74
g | Ayu 14 [ 14 | 11 | 11 | 11 | 12 i

9 Dan 13 14 12 12 12 12 76
10 Fai 16 16 12 12 12 12 80
11 Fin 16 16 12 2 12 12 80
12 Ibi 14 14 11 11 11 12 74
13 Ime 14 14 11 11 11 12 74
14 Kan 16 15 12 12 12 12 79
15 Mon 16 15 12 12 12 12 79

Jumlah 1167

Rata-rata 77.80

Persentase 97.25




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

HARI/TANGGAL :  Rabu, November 2018
SEMESTER/MINGGU o 1 XVIHI

USIA/KELOMPOK : B1(5-6) Tahun

KD YANG INGIN DICAPAI : 1.1, 1.2, 2.11, 2,12, (3.15/4.15),(3,6/4,6)
(3.14/4.14), (3.15/4.15)

TEMA/SUBTEMA : BINATANG/IKAN

MATERI

e Surat Al-Falag dan Doa Masuk WC
Bercakap-cakap tentang tempat tinggal ikan
Meniru gerakan ikan berenang
Menggambar ikan

Membilang

Melukis dengan teknik finger painting
Menyanyi “lkan”

> MEDIA / SUMBER BELAJAR
: Gambar lembar kegiatan, kertas gambar, cat air, kertas HVS, dll
1. PEMBUKAAN

¢ Penyambutan Anak

e Berbaris

e Mengucapkan salam/berdo’a

e Absensi/menyanyi lagu

e Apersepsi/bercakap-cakap tentang tema yang sudah atau akan
dilaksanakan hari ini

e Pengumuman tentang kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini

2. KEGIATAN INTI (60 MENIT)
e KELOMPOK 1 : Menggambar bentuk gambar ikan
e KELOMPOK 2 : Membilang jumlah gambar ikan
e KELOMPOK 3 : Melukus dengan jari
Proses Saintifik

1. Memberi kesempatan kepada anak untuk mengamati
2. Mendorong anak untuk banyak bertanya



3. Menggali informasi yang sudah didapat anak dari hasil
pengamatannya

4. Memberi kesempatan pada anak untuk membandingkan dan
mengelompokkan

5. Memberi kesempatan kepada anak untuk ; mengemukakan
pendapatnya, menyebutkan dan melakukan permainan

Recalling

1. Memberi penguatan atas pengetahuan yang didapat

2. Menanyakan perasaan anak atas kegiatan main yang telah
dilaksanakan

3. Merapihkan alat yang sudah digunakan disetiap kelompok

4. Mendiskusikan perilaku yang kurang tepat pada saat meletakkan
kegiatan main disetiap kelompok

3. ISTIRAHAT (30 MENIT)

e Berdo’a

e Cuci tangan, makan bersama

e Bermain bebas di dalam dan di luar

4. KEGIATAN PENUTUP (30 MENIT)

e Penenangan dengan menyanyi, mengucapkan syair yang sudah di
hafal

e Evaluasi / tindak lanjut tentang kegiatan yang sudah dilaksanakan
dan kegiatan yang akan dilaksanakan besok

e Memberikan pesan moral tentang kegiatan yang sudah
dilaksanakan

e Berdo’a, pulang

e Mengucapkan salam

PENILAIAN

SKALA PENILAIAN

INDIKATOR INGIN DICAPAI BB MB BSH BSB

1. Mengetahui agama yang dianutnya
2.Meniru gerakan beribadah dengan
urutan yang benar

Nilai 3. Mengucapkan doa sebelum dan/atau
dan sesudah melakukan sesuatu

Moral 4. Mengenal perilaku baik/sopan dan
Agama buruk

5. Membiasakan diri berperilaku baik
6. Mengucapkan salam dan membalas
salam




Fisik
Motorik

1. Menirukan gerakan binatang, pohon
tertiup angin, pesawat terbang, dsb

2. Melakukan gerakan berenang

3. Melakukan gerakan melompat,
meloncat, dan berlari secara

4. Anak mampu menuangkan suatu
objek yang pernah dilihatnya

5. Anak mampu mencampurkan warna

6. Anak mampu menyelesaikan
kegiatan finger painting

7. Keterampilan menggerakkan

8. Koordinasi mata dengan tangan

9. Kekuatan dan kelenturan jari-jari
tangan

10. Kelenturan pergelangan tangan

Kognitif

1. Menggunakan benda-benda sebagai
permainan simbolik (kursi sebagai
mobil)

2. Mengetahui konsep banyak dan
sedikit

3. Mengkreasikan ~ sesuatu  sesuai
dengan idenya sendiri yang terkait
dengan berbagai pemecahan masalah

4. Anak mampu menuangkan suatu
objek yang pernah dilihatnya

5. Mengenal pola kegiatan dan
menyadari pentingnya waktu

Sosial
Emosi

1.

w

Menunjukkan sikap mandiri dalam
memilih kegiatan

Mengendalikan perasaan
Menunjukkan rasa percaya diri

Mau  berbagi, menolong, dan
membantu teman

Menaati aturan yang berlaku dalam
suatu permainan

Menghargai orang lain

Anak mampu menyelesaikan kegiatan
finger painting




. Menyimak perkataan orang lain

(bahasa ibu atau bahasa lainnya)

. Mengerti dua perintah yang diberikan

bersamaan

. Mengulang kalimat sederhana
. Bertanya dengan kalimat yang benar

Bahasa . Menjawab pertanyaan sesuai
pertanyaan
. Mengungkapkan perasaan dengan kata
sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik
hati, berani, baik, jelek, dsb
. Membuat coretan yang bermakna
. Meniru (menuliskan dan
mengucapkan) huruf A-Z
. Senang mendengarkan berbagai
Seni macam musik atau lagu kesukaannya

. Memilih jenis lagu yang disukai

Bernyanyi sendiri




TABEL YANG DIPAKAI PADA PENELITIAN
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TABEL NILAIKRITIS DISTRIBUSI T

(One-Tailed Test
it 025 | 010 | 005 | o0ms | 001 | 0005 | 0001
Two-Tailed Test

0,50 0,20 0,10 0,08 0,02 0,01 0,002
1 1000000 3077684 | 6313752 | 12706205 | 31820516 | 63656741 | 318308839
2 0.816497 1 885618 2919986 4302653 | 6964557 9924843 22327125
3 (), 764892 1637744 | 2353363 382446 | 4540703 5 8400 10214532
4 0, 740697 1533206 | 2131847 2776445 3746947 4 604005 7173182
5 0, 726687 1 AT5884 2015048 2570582 | 3364930 4032143 5,893430
[ (), 717558 1439756 1, 9431 80 2446912 3.142668 3707428 5.207626
7 0711142 1414924 1,8%4579 2364624 | 2997952 3499483 4, 785290
8 (0, 706387 1396815 1,859548 2306004 | 2896459 3,355387 4.500791
9 0,702722 1383029 1833113 2262157 | 2821438 3.249836 4,206806
10 (,699812 1372184 1.812461 2228139 | 2763769 3,169273 4, 143700
11 0.697445 1,363430 1, 795885 2200085 | 2718079 3105807 4,024701
12 0,695483 1356217 |, 782288 2178813 | 2680098 3054540 3.929633
13 (,693829 1350171 1, 770033 2160369 2650309 31012276 3.851982
14 0692417 1,345030 1761310 2144787 | 262449 2976843 3,7873%)
15 0,691 197 1340606 1,753050 2131450 | 2602480 2946713 3732834
16 0,6%132 1336757 1, 745884 2119905 | 2583487 2920782 3.686155
17 0,689195 1,333379 1,739607 2100816 | 256694 2.89823] 3645767
18 (),688 364 1330391 1734064 2100022 | 2552380 2 878440 3.610485
19 0,687621 1327728 1,729133 2093024 | 2539483 2 860035 3,57%400
20 (,686954 1325341 1724718 2085963 | 2527977 2 845340 3551808
21 (),686352 1323188 1,720743 207914 | 2517648 2831360 31527154
p] (),685805 1321237 1717144 2073873 | 2508325 2 R18756 3.504992
23 (),685 306 1.3 19460 1,713872 2068658 2 499867 2 807336 3484964
u (),684850 1317836 1, 710882 2063899 | 2492159 2. 796540 3466777
25 0,684430 1316345 1708141 2050539 | 2485107 2787436 3.450189
26 (,684043 1314972 17056 18 2055529 | 2AT8630 218715 3.434997
n (,683685 1,313703 1, 703288 2051831 2AT2660 2, TT0683 3421034
23 (,683353 1312527 1,701131 2048407 | 2467140 2763262 3408155
2 0,683044 1311434 1,699127 2045230 | 2462021 2756386 3,396240
k) (,682756 1310415 1697261 2042272 | 2457262 2, 749996 3,385185
31 (),682486 130064 1695519 2039513 | 2452824 2744042 3374899
32 0,682234 1308573 1693889 2036933 | 2448678 2738481 3,365306
13 0,681 997 1307737 1692360 2034515 | 2444TM 2733277 3,356337
M 0.681774 1306952 1,6%024 2032245 | 2441150 27283 334794
35 0,681 564 1306212 1689572 2030108 | 2437723 2723806 3,340045
36 (),681 366 1305514 | 688298 2028004 | 24344M 2. 719485 3.332624
37 0,681 178 1304854 1,687T0M 2026192 | 2431447 2715400 3,325631
38 0,681001 1304230 1685954 2024394 | 2428568 2711558 3.319030
39 (),680833 1303639 1,6R4RTS 2022691 2425841 2707913 3312788
4 (,680673 1303077 1, 6R3R51 2021075 | 2423257 2704459 3306878




Data Pribadi
Nama
NIM
Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Lahir
Status
Warga Negara
Agama

Alamat

No Hp

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Uliyatul Qudsiyah

: 2014.3.2.00213

Perempuan

: Cirebon, 17 November 1986

Menikah

Indonesia

Islam

: JI. YLPI Buntet Pesantren Mertapada Kulon Blok Kedung

Subur Desa Munjul RT/RW 01/05 Kecamatan
Astanajapura Kabupaten Cirebon

: 081214407235

: SDN 1 Mertapada Kulon

MTs NU Putri 03 Buntet Pesantren

MANU Putri Buntet Pesantren



